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ABSTRAK  
Nur Ana Ariyanti, Agustus 2017, Pelaksanaan Manajemen Keuangandi Yayasan 
Ichsandu Dalam Mengembangkan Kualitas TPA Desa Catur, Sambi, Boyolali 
Tahun 2017, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Drs. H. Suparmin, M.Pd. 
Kata Kunci : Manajemen keuangan, kualitas TPA. 
Yayasan Ichsandu memiliki peran penting untuk menanamkan nilai 
ahklakul karimah pada anak-anak di lingkungan masyarakat karena telah 
mengembangkan pendidikan TPA sebagai lembaga Pendidikan Islam. Akan 
tetapi, realitas yang ada menajemen keuangan di Yayasan tersebut belum dikelola 
secara optimal karena  sumber biaya pada yayasan  hanya berasal dari dua 
sumber, yaitu satu donatur tunggal dan satu donatur tidak tetap. Sedangkan 
kebutuhan pada Yayasan semakin meningkat karena bertambahnya TPA yang 
bergabung kepada Yayasan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pelaksanaan manajemen keuangan di Yayasan Ichsandu Desa Catur, Sambi, 
Boyolali. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
dilaksanakan di Yayasan Ichsandu Desa Catur, Sambi, Boyolali pada bulan 
Desember 2016 sampai bulan Agustus 2017.Subjek dalam penelitian ini adalah 
Ketua Yayasan Ichsandu Desa Catur, Sambi, Boyolali. Sedangkan yang menjadi 
informan dalam penelitian ini adalah pengelola keuangan (bendahara), anggota 
pengurus dan donatur di Yayasan Ichsandu Desa Catur. Teknik pengumpulan data 
adalah: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data dengan 
menggunakan teknik triangulasi data dan triangulasi sumber. Teknik analisa data 
dalam menganalisa data yang diperoleh, menggunakan teknik analisis interaktif 
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Dari hasil analisis data disimpulkan bahwa dalam manajemen keuangan di 
Yayasan Ichsandu Desa Catur, Sambi, Boyolali, bahwa,  sumber keuangan di 
Yayasan Ichsandu hanya bersumber dari donatur tunggal dan donatur tidak tetap 
yang dimiliki oleh Yayasan. Kegiatan perencanaan manajemen keuangan meliputi 
penyusunan RAPB Yayasan yang berisi tentang anggaran pendapatan yang 
bersumber dari donatur tunggal dan donatur tidak tetap dan anggaran belanja 
untuk membiayai pengeluaran rutin dan tidak rutin. Kegiatan pelaksanaan 
manajemen keuangan pendidikan meliputi penerimaan dana dari donatur dan 
pengeluaran dana untuk membiayai kegiatan. Yang terakhir  yaitu pelaporan,  
pelaporan keuangan Yayasan dilaksanakan setiap satu bulan sekali. Dalam 
pelaporan, dilakukan pembukuan keuangan terhadap penerimaan dana dan 
pengeluaran dana yang direkap oleh bendahara Yayasan Ichsandu ke dalam 
format Laporan Kegiatan Yayasan yang kemudian setiap bulannya dilaporkan 
kepada ketua pengurus Yayasan Ichsandu.  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Dalam penyelenggaraan pendidikan, masalah keuangan merupakan 
potensi yang sangat menentukan dan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dalam kajian  manajemen pendidikan. Komponen  keuangan pada 
tingkat satuan pendidikan merupakan komponen produksi yang menentukan 
terlaksananya kegiatan-kegiatan proses belajar mengajar di sekolah 
disamping  komponen lainnya yang merupakan suatu sistem yang saling 
mendukung 
 Setiap unit kerja selalu berhubungan dengan masalah keuangan, 
demikian pula di lembaga pendidikan. Berbicara tentang pendidikan maka 
tidak terlepas dari sistem manajemen suatu lembaga pendidikan. Manajemen 
pendidikan adalah aktifitas memadukan sumber-sumber pendidikan agar 
terpusat dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan 
sebelumnya. Manajemen sangat diperlukan oleh sebuah lembaga pendidikan 
untuk mencapai efisiensi dan efektifitas dalam rangka mencapai tujuan yang 
ditentukan. Salah satunya manajemen keuangan, pengelolaan keuangan 
merupakan komponen terpenting dalam suatu lembaga pendidikan.  
Peningkatan kualitas pendidikan bukanlah tugas yang ringan karena 
tidak hanya berkaitan dengan permasalahan teknis, namun meliputi berbagai 
persoalan yang sangat rumit dan kompleks baik yang berkaitan dengan 
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perencanaan, pendanaan, maupun efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan 
sistem persekolahan, peningkatan kualitas pendidikan juga menuntut 
manajemen pendidikan yang lebih baik. Untuk mewujudkan pendidikan yang 
berkualitas, maka perlu adanya pengelolaan secara menyeluruh dan 
profesional terhadap sumber daya yang ada dalam lembaga pendidikan. Salah 
satu sumber daya yang perlu dikelola dengan baik dalam lembaga pendidikan 
adalah masalah keuangan. Dalam konteks ini, keuangan merupakan sumber 
dana yang sangat diperlukan sekolah  
Manajemen keuangan adalah suatu kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 
pengelolaan, dan pelaporan dana yang dimiliki oleh suatu organisasi atau 
perusahaan. (Mohamad Mustari, 2014: 163). Keuangan dan pembiayaan 
merupakan salah satu sumber daya yang secara langsung menunjang 
efektifitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Hal tersebut lebih terasa lagi 
dalam implementasi MBS, yang menuntut kemampuan sekolah untuk 
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi serta mempertanggung 
jawabkan pengelolaan dana secara transparan kepada masyarakat dan 
pemerintah (Mulyasa, 2005:48). 
Dalam implementasinya di dalam suatu lembaga pendidikan keuangan 
merupakan salah satu subtansi manajemen yang akan turut menentukan 
berjalanya kegiatan pendidikan di lembaga tersebut. Sebagaimana yang 
terjadi di subtansi manajemen keuangan dilakukan melalui proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengawasan atau pengendalian.  
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Untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas, perlu adanya 
pengelolaan secara menyeluruh dan profesional terhadap sumber daya yang 
ada dalam lembaga pendidikan islam. Salah satu sumber daya yang perlu 
dikelola dengan baik dalam lembaga pendidikan adalah masalah keuangan. 
Dalam konteks ini, keuangan merupakan sumber daya yang sangat 
diperlukan sekolah islam sebagai alat untuk melengkapkan berbagai sarana 
dan prasarana pembelajaran di sekolah islam, meningkatkan kesejahteraan 
guru, layanan, dan pelaksanaan program supervisi. Oleh karena itu, sebagai 
pemimpin dalam pendidikan di sekolah harus mengetahui dan mampu 
mengelola keuangan sekolah/ sekolah islam dengan baik, bertanggung 
jawab dan transparan kepada masyarakat dan pemerintah (Sulistyorini, 
2009: 130). 
Berangkat dari Firman Allah Subhanahu Wata’ala : 
ىَوْق َّ تلا ِداَّزلا َر ْ يَخ َّنَِاف اْوُدَّوَز َتَو  ۖ ﴿ ِباَبَْلْلْا ِلُِوا ََٰي ِنْوُقَّ تاَو791﴾ 
 
Artinya :  
“Berbekallah, dan Sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa dan 
bertakwalah kepada-Ku Hai orang-orang yang berakal”. (Q.S Al-Baqoroh 
[2]: 197). 
 
Terkait dengan pengelolaan keuangan Allah SWT berfirman dalam 
surat Al-Baqarah ayat 197 tersebut, seakan mengajak kita untuk berfikir, 
kalau segala urusan memerlukan persiapan dan perencanaan yang matang, 
apapun targetnya dan bagaimanapun jalurnya tentu tidak akan keluar dari 
lingkaran sebuah bekal atau modal.  
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Sistem  keuangan suatu lembaga pendidikan menjadi segalanya dalam 
memajukan sutu lembaga pendidikan, dan juga di imbangi dengan 
dukungan keuangan yang cukup, akan mampu memajukan lembaga 
pendidikan yang dipimpinnya, karena upaya memajukan suatu lembaga 
pendidikan senantiasa harus didukung dengan  uang. Tanpa adanya 
dukungan financial (uang), maka lembaga pendidikan akan terhenti di 
tengah jalan. 
Mengembangkan kualitas pendidikan bukanlah tugas yang ringan 
terutama bagi pendidikan non formal seperti sebuah yayasan, dalam 
mewujudkan kualitas pendidikan yang diharapkan tersebut, perlu adanya 
pengelolaan secara menyeluruh dan profesional terhadap sumberdaya yang 
ada dalam lembaga pendidikan tersebut dan salah satu sumber daya yang 
perlu dikelola dengan baik adalah masalah keuangan. Dalam konteks ini 
keuangan merupakan sumber dana yang sangat diperlukan oleh semua 
lembaga pendidikan, dalam meningkatkan kualitas pengajar maupun pelajar. 
Oleh karena itu, seorang pemimpin suatu lembaga pendidikan harus 
mengetahui dan mampu mengelola keuangan dengan baik bertanggung 
jawab dan transparan kepada masyarakat dan pemerintah.   
 Salah satu upaya untuk menyelenggarakan pendidikan di masyarakat 
adalah dengan adanya TPA (Taman Pendidikan Al Qur’an). TPQ adalah 
salah satu lembaga riil yang telah menjadi wadah pengajaran Al-Qur’an di 
tengah masyarakat, khususnya untuk kalangan  anak-anak. Menurut Tim 
TPA (2013:5) menyatakan bahwa “Sebagai wadah Pengajaran Al-Qur’an, 
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TPA memiliki peran yang sangat penting dalam menanamkan moral yang 
baik dan Islami”.  
Salah satu unsur penting yang harus dimiliki oleh lembaga pendidikan 
Islam seperti TPA agar menjadi lembaga yang dapat mencetak anak didik 
yang baik adalah dari segi pengelolaan keuangannya. Pengelolaan keuangan 
dalam pendidikan sangat penting hubungannya dalam pelaksanaan kegiatan 
TPA. Sumber dana yang dimiliki oleh suatu lembaga TPA dapat berasal dari 
pemerintah maupun pihak lainnya. Ketika dana masyarakat atau dana dari 
pihak lainnya masuk, maka harus dipersiapkan sistem pengelolaan keuangan 
pendidikan yang profesional. Sehingga dapat meningkatkan mutu 
pendidikan TPA. 
Yayasan Ichsandu adalah, lembaga pendidikan nonformal di Desa 
Catur, Sambi, Boyolali yang merupakan satu-satunya lembaga pendidikan 
nonformal yang ada di Desa Catur yang memiliki peran penting dalam 
mengembangkan  TPA di Desa Catur maupun luar Desa Catur. Yayasan 
Ichsandu ini selalu memberikan donasi kepada para santri sebagai motivasi 
agar selalu giat dalam belajar di TPA. Selain itu Yayasan tersebut juga 
memberikan honor kepada para ustad/ustadzah dan fasilitas seperti Al 
Qur’an dan juga Iqra’ di masing-masing TPA untuk menunjang proses 
kegiatan belajar mengajar sehingga kualitas TPA di Desa Catur, Sambi, 
Boyolali semakin berkembang. Dengan adanya sumber dana yang berasal 
dari donatur tunggal, bagaimana cara Yayasan tersebut memenegemen 
keuanganya sehingga mampu mengembengkan begitu banyak TPA yang 
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telah bergabung di Yayasan selama ini. Padahal setiap tahunya semakin 
banyak jumlah TPA yang ingin bergabung di Yayasan tersebut.  
Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang peneliti lakukan 
pada tanggal 10 Desember 2016 di Yayasan Ichsandu Desa Catur, Sambi, 
Boyolali didapat keterangan bahwa Yayasan tersebut tidak terlepas dari 
pengelolaan keuangan, melihat sumber keuanganya hanya berasal dari 
donatur tunggal dan donatur tidak tetap disetiap bulanya. Kemudian dalam  
pelaksanaan manajemen  keuangan  ketua Yayasan telah merancang 
anggaran melalui jalan menganalisa kebutuhan sesuai dengan data yang 
akurat. Perencanaan keuangan tersebut menggambarkan darimana sumber-
sumber keuangan diperoleh dan bagaimana penggunaan keuangannya serta 
pelaporan keuanganya. Dalam penggunaan keuangan mengacu kepada 
rencana keuangan yang telah dibuat. Kemudian dalam pelaporan keuangan 
di Yayasan Ichsandu berupa pencatatan dalam bentuk pembukuan agar 
dapat menjadi bukti dan penentuan bahwa kegiatan yang telah direncanakan 
sesuai dengan yang dilaksanakan, pelaksanaan ini menyangkut penerimaan 
dana, penyimpanan dana dan pembayaran atau penyerahan dana kepada 
pihak-pihak yang berhak. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penulis tertarik 
melakukan penelitian lebih lanjut dengan fokus kajian pada pengelolaan 
keuangan dengan mengambil lokasi di Yayasan Ichsandu di Desa Catur, 
Sambi, Boyolali. Hal ini akan diangkat dalam penelitian yang berjudul  
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“Pelaksanaan Manajemen Keuangan Di Yayasan Ichsandu Dalam 
Meningkatkan Kualitas TPA Desa Catur, Sambi, Boyolali Tahun 2017” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 
timbul dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Dalam perencanaan keuangan, sumber-sumber keuangan yang diperoleh 
hanya berasal dari donatur tunggal dan donatur tidak tetap, dengan begitu 
apakah keungan di Yayasan mencukupi untuk membiayai seluruh 
kegiatan TPA. 
2. Dalam pelaksanan penggunaan keuangan apakah sudah mampu 
memenuhi seluruh biaya kegiatan, jika dilihat dari sumber dana yang 
minim dan makin bertambahnya jumlah TPA yang bergabung di Yayasan 
Ichsandu.  
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini dibatasi pada pengelolaan manajemen keuangan  
yang terdiri dari perencanaan dan pelaksanaan keuangan di Yayasan 
Ichsandu Desa Catur, Sambi, Boyolali tahun 2017. 
D. Rumusan Masalah 
Bedasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
telah dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
Bagaimana pelaksanaan manajemen keuangan di Yayasan Ichsandu Desa 
Catur, Sambi, Boyolali tahun 2017? 
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E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 
tujuan yang ingin dicapai  dalam penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui 
Pelaksanaan manajemen keuangan di Yayasan Ichsandu Desa Catur, Sambi, 
Boyolali Tahun 2017. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu karya 
yang dapat memperluas wawasan, pengetahuan tentang pengelolaan 
pendidikan khususnya yang berkaitan dengan pelaksanaan keuangan 
pendidikan. 
b. Menjadi dasar untuk mengadakan penelitian selanjutnya khususnya 
tentang pelaksanaan manajemen keuangan. 
2. Manfaat Praktis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
terhadap pelaksanaan manajemen keuangan di Yayasan Ichsandu 
dalam mengembangkan kualitas TPA Desa Catur, Sambi, Boyolali. 
b. Untuk konteks yang lebih luas, hasil penelitian ini diharapkan 
mampu menjadi solusi masalah keuangan pendidikan yang belum 
bisa diselesaikan oleh pemerintah, khususnya untuk pendidikan 
Islam yang bersifat non formal. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Manajemen Keuangan  
a. Pengertian Manajemen Keuangan 
Manajemen keuangan adalah suatu kegiatan perencanaan, 
penganggaran, pemeriksaan, pengendalian, pencarian dan 
penyimpanan dana yang dimiliki oleh suatu organisasi atau 
perusahaan. ( Mohamad Mustari, 2014: 163) 
Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari asal kata 
manus yang berarti tantangan dan agate yang berarti melakukan. 
Kata-kata itu digabung menjadi kata kerja managere yang artinya 
menangani. Managere diterjemahkan kedalam bahasa inggris dalam 
bentuk kerja to manag, dengan kata benda managemen, dan manager 
untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen. Manajemen 
menurut Parker dalam buku Kompri ialah seni melaksanakan pekerjan 
melalui orang-orang (The of getting thing done through peopple ). 
(Kompri, 2014: 2) 
George Terry (1996: 1) menyatakan bahwa definisi 
manajemen itu adalah suatu tindakan perbuatan seseorang yang 
berhak menyuruh orang lain mengerjakan sesuatu, sedangkan 
tanggung jawab tetap di tangan yang memerintah. Pengertian 
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manajemen yang diutarakan oleh Goerge Terry terdapat suatu 
kelemahan yaitu tidak dilimpahkan tanggung jawab, pada hal 
manajemen itu adalah mengenai pertanggungjawaban. Berikut ini 
dapat kita lihat mengenai kewajiban bertanggungjawab dalam ajaran 
Islam, Firman Allah dalam Al-Qur’an:  
﴿ ُهَرَّ ي اًر ْ يَخ ٍةَّرَذ َلاَق ْثِم ْلَمْعَّ ي ْنَمَف1 ُهَرَّ ياًّرَش ٍةَّرَذ َلاَق ْثِم ْلَمْعَّ ي ْنَمَو ﴾﴿ 8﴾  
 
Artinya: “Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat atom 
(zarrah), niscaya dia akan melihat balasannya. Dan barang siapa 
mengerjakan kejahatan seberat atom (zarrah), niscaya dia akan 
melihat balasannya”. (QS. Az-Zalzalah: 7-8) 
 
Demikianlah contoh ayat-ayat Tuhan dalam Al-Qur’an mengenai 
prinsip manajemen yang dikemukakan. 
Terry dan Franklin, dikutip Jejen Musfah (2015:2)  
mengemukakan manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari 
aktivitas perencanaan, pengaturan, penggerakan dan pengendalian 
yang dilakukan untuk menentukan dan memenuhi sasaran hasil yang 
diwujudkan dengann penggunaan manusia dan sumber daya lainnya. 
Manajemen terkait dengan kejelasan tujuan atau sasaran dan ketetapan 
sumber daya serta bagaimana proses-proses mewujudkan tujuan ini. 
Keempat aktivitas ini biasa disingkat dengan POAC (Planning, 
Organizing, Actuating, and Controlling). 
Berdasarkan dari definisi-definisi para ahli tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa manajemen adalah suatu proses kegiatan yang 
dilakukan oleh sekelompok orang dalam sebuah organisasi, yang 
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didalamnya membahas tentang proses perencanaan, penganggaran, 
pemeriksaan, pengendalian, pelaksanaan, penggerakan dan pelaporan 
agar mencapai tujuan organisasi yang telah di tetapkan. 
Menurut Mulyasa dalam Kompri (2014:227) keuangan 
merupakan salah satu sumber daya yang secara langsung menunjang 
efektivitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Hal tersebut 
menuntut sekolah untuk merencanakan, melaksanakan dan mengawasi 
serta mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secara transparan 
kepada masyarakat dan pemerintah. 
Kemudian menurut Rohiat (2008: 27) menjelaskan bahwa 
manajemen keuangan meliputi kegiatan perencanaan, penggunaan, 
pencatatan data, pelaporan dan pertanggungjawaban penggunaan dana 
sesuai dengan yang direncanakan. 
Di sisi lain Datien Eriska utami, (2013: 1) mengemukakan 
manajemen keuangan adalah segala aktifitas perusahaan yang 
berhubungan dengan bagaimana perusahaan dapat memperoleh dana, 
menggunakan dana dan mengelola asset sesuai dengan tujuan 
perusahaan secara menyeluruh. Sehingga manajemen keuangan 
merupakan manajemen atau pengelola mengenai bagaimana 
memperoleh asset mendanai asset dan mengelola asset untuk 
mencapai tujuan perusahaan. Dari definisi tersebut terdapat tiga fungsi 
utama dalam manajemen keuangan yaitu: (1)Keputusan 
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investasi/investment, (2)Keputusan pendanaan/financing, 
(3)Keputusan pengelolaan asset/asset managemen.  
Sulistyorini (2009: 130-131) menjelaskan bahwa manajemen 
keuangan dalam arti sempit adalah tata pembukuan. Sedangkan dalam 
arti luas adalah pengurusan dan pertanggungjawaban dalam 
menggunakan keuangan baik pemerintah pusat maupun daerah. 
Adapun Maisyarah dalam buku Sulistyoini menjelaskan bahwa 
manajemen keuangan adalah suatu proses melakukan kegiatan 
mengatur keuangan dengan menggerakkan tenaga orang lain. 
Kegiatan ini dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 
sampai dengan pengawasan. Dalam manajemen keuangan di suatu 
lembaga pendidikan tersebut dimulai dengan perencanaan anggaran 
sampai dengan pengawasan dan pertanggngjawaban keuangan.  
Dari bebrapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa manajemen keuangan merupakan tindakan 
pengurusan/ketatausahaan keuangan yang meliputi pencatatan, 
perencanaan, pelaksanaan, pertanggungjawaban dan pelaporan. 
Dengan demikian, manajemen keuangan suatu lembaga pendidikan 
baik pendidikan formal, non formal maupun informal dapat diartikan 
sebagai rangkaian aktivitas mengatur keuangan lembaga pendidikan 
mulai dari perencanaan, pembukuan, pembelanjaan, pengawasan dan 
pertanggung-jawaban keuangan dan evaluasi dalam lembaga 
pendidikan tersebut. 
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b. Fungsi Manajemen Keuangan  
Menurut Asep Suryana (2009: 2) fungsi manajemen keuangan 
adalah menggunakan dana dan mendapatkan dana. Sedangkan Bafadal 
menyebutkan 6 fungsi manajemen keuangan, yaitu: (1) perencanaan 
anggaran tahunan, (2) pengadaan anggaran, (3) pendistribusian 
anggaran, (4) pelaksanaan anggaran, (5) pembukuan keuangan, dan 
(6) pengawasan dan pertanggungjawaban keuangan  
Pelaksanaan anggaran (keuangan) atau implementation involes 
accounting ialah kegiatan berdasarkan rencana yang telah dibuat dan 
kemungkinan terjadi penyesuaian bila diperlukan. Hal terpenting 
adalah evaluasi sebagai proses penilaian pencapaian tujuan. Evaluasi 
sangatlah penting mengingat penggunaan sumber daya khususnya 
yang berbentuk uang yang tidak tepat dapat mengganggu proses 
kegiatan dan dapat merusak citra suatu organisasi. Goerg R. Terry 
(2003: 171) 
Menurut Matin (2014: 140) dalam pengelolaan manajemen 
keuangan mencanngkup tiga fungsi utama, yaitu: 
1) Budgetting (Membuat anggaran) 
Budgetting atau anggaran berfungsi sebagai alat pendelegasian 
wewenang dalam pelaksanaan suatu rencana. Anggaran ini 
dirancang untuk mencantumkan pertanggungjawaban suatu 
kegiatan tertentu. Kemudian sebagai pengawasan dan juga 
penilaian suatu penampilan. Perbandingan pengeluaran biaya 
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suatu kegiatan dengan alokasi anggaran dan tingkat 
penggunaanya merupakan pedoman sederhana untuk mengetahui 
tingkat efektivitas dan efisiensi kegiatan yang bersangkutan. 
2) Accounting (Pencatatan atau pembukuan) 
Pembukuan adalah kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan 
teknis akuntansi yaitu melakukan pencatatan, penggolongan, dan 
pengikhisarian transaksi-transaksi keuangan. Pada pembukuan 
dibicarakan “bagaimana cara mencatat”, buku-buku yang dipakai 
untuk mencatat transaksi kauangan pendidikan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku secara garis besar 
dibagi dua yaitu buku kas umum skontro dan buku buku kas 
umum tabelaris. Penggunaan kedua buku tersebut, termasuk 
tatacara memperbaiki kesalahan dalam buku kas umum secara 
rinci. Selain melakukan pembukuan, juga melakukan 
pemeriksaan, penyusunan laporan keuangan, penafsiran laporan, 
dan lain sebagainya.  
Selain itu pembukuan anggaran, baik penerimaan maupun 
pengeluaran harus dilakukan secara tertib, teratur, dan benar. Hal 
ini dilakukan supaya dapat membuat suatu laporan keuangan dan 
penggunaanya yang jujur dan dapat dipertanggung jawabkan 
sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku. Adapun untuk 
menunjang pengelolaan keuangan yang baik, hendaknya 
memperhatikan: 
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a) Perlengkapan admisnistrasi keuangan, yaitu sekolah memiliki 
tempat khusus untk menyimpan perlengkapan administrasi 
keuangan, memiliki alat hitung, dan memiliki buku-buku 
yang dibutuhkan. 
b) Sekolah memiliki RAPBS yang telah disyahkan oleh yang 
berwenang, serta memiliki program penjabaranya. 
c) Pengedministrasian keuangan, yaitu sekolah memiliki 
logistik (uang dan barang) sesuai dengan mata anggarann dan 
sumber dananya masing-masing, sekolah memiliki buku 
setoran ke Bank/KPKN/yayasan, memiliki daftar penerimaan 
gaji/honor guru dan tenaga lainya, dan yang terakhir sekolah 
memiliki laporan keuangan triwulan dan tahunan.  
3) Auditing (Pemeriksaan atau pengawasan) 
Pengawasan keuangan adalah suatu pemeriksaan yang terutama 
ditunjukan pada masalah keuangan, antara lain untuk memperoleh 
kepastian bahwa berbagai transaksi dilakukan sesuai dengan 
undang-undang, peraturan, keputusan intruksi untuk menilai 
kewajaran yang diberikan oleh laporan keuangan. Pengawasan 
harus bersifat mendidik dan dinamis, yaitu menimbulkan 
kegairahan untuk memperbaiki, mengurangi atau meniadakan 
penyimpangan di samping menjadi pendorong dan perangsang 
untuk menertibkan penyempurnaan kondisi objektif pengawasan. 
(Yeti Heryati, 2014: 235) 
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Jadi, berdasarkan penjelasan diatas, terdapat fungsi-fungsi 
dari manajemen keuangan yang perlu dijalankan. Fungsi-fungsi itu 
adalah sebagai berikut: 
1) Perencanaan Keuangan: membuat rencana pemasukan dan 
pengeluaran serta kegiatan-kegiatan lainnya untuk periode 
tertentu. 
2) Penganggaran Keuangan: tindak lanjut dari perencanaan 
keuangan dengan membuat detail pengeluaran dan pemasukan. 
3) Pengelolaan Keuangan: menggunakan dana sekolah untuk 
memaksimalkan dana yang ada dengan berbagai cara. 
4) Penyimpanan Keuangan: mengumpulkan dana sekolah serta 
menyimpan dan mengamankan dana tersebut. 
5) Pengendalian Keuangan: melakukan evaluasi serta perbaikan 
atas keuangan dan sistem keuangan pada sekolah. 
6) Pemeriksaan Keuangan: melakukan audit internal atas 
keuangan sekolah yang ada agar tidak terjadi penyimpangan. 
7) Pelaporan Keuangan: penyediaan informasi tentang kondisi 
keuangan sekolah sekaligus sebagai bahan evaluasi. 
(Mohamad Mustari, 2014: 168). 
c. Prinsip-prinsip Manajemen Keuangan 
Manajemen keuangan sekolah perlu memperhatikan sejumlah 
prinsip. Undang-undang No 20 Tahun 2003 pasal 48 menyatakan 
bahwa pengelolaan dana pendidikan berdasarkan pada prinsip 
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keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas publik. Disamping 
itu prinsip efektivitas juga perlu mendapat penekanan.  
Menurut Mohamad Mustari, (2014: 163) ada tiga prinsip dari 
manajemen keuangan diantaranya yaitu: transparansi, akuntabilitas, 
efektivitas, dan efisiensi. 
1) Transparansi 
Transparan berarti adanya keterbukaan. Transparan di 
bidang manajemen berarti adanya keterbukaan dalam mengelola 
suatu kegiatan. Di lembaga pendidikan, bidang manajemen 
keuangan yang transparan berarti adanya keterbukaan dalam 
manajemen keuangan lembaga pendidikan, yaitu keterbukaan 
sumber keuangan dan jumlahnya, rincian penggunaan, dan 
pertanggungjawabannya harus jelas sehingga bisa memudahkan 
pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengetahuinya. 
Transparansi keuangan sangat diperlukan dalam rangka 
meningkatkan dukungan orangtua, masyarakat dan pemerintah 
dalam penyelenggaraan seluruh program pendidikan di sekolah. 
Disamping itu transparansi dapat menciptakan kepercayaan 
timbal balik antara pemerintah, masyarakat, orang tua siswa dan 
warga sekolah melalui penyediaan informasi dan menjamin 
kemudahan di dalam memperoleh informasi yang akurat dan 
memadai. 
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Beberapa informasi keuangan yang bebas diketahui oleh 
semua warga sekolah dan orang tua siswa misalnya rencana 
anggaran pendapatan dan belanja sekolah (RAPBS) bisa ditempel 
di papan pengumuman di ruang guru atau di depan ruang tata 
usaha sehingga bagi siapa saja yang membutuhkan informasi itu 
dapat dengan mudah mendapatkannya. Orang tua siswa bisa 
mengetahui berapa jumlah uang yang diterima sekolah dari orang 
tua siswa dan digunakan untuk apa saja uang itu. Perolehan 
informasi ini menambah kepercayaan orang tua siswa terhadap 
sekolah. 
2) Akuntabilitas 
Akuntabilitas adalah kondisi seseorang yang dinilai oleh 
orang lain karena kualitas performansinya dalam menyelesaikan 
tugas untuk mencapai tujuan yang menjadi tanggung jawabnya. 
Akuntabilitas di dalam manajemen keuangan berarti penggunaan 
uang sekolah dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan 
perencanaan yang telah ditetapkan. Berdasarkan perencanaan yang 
telah ditetapkan dan peraturan yang berlaku maka pihak sekolah 
membelanjakan uang secara bertanggung jawab. 
Pertanggungjawaban dapat dilakukan kepada orang tua, 
masyarakat dan pemerintah. Ada tiga pilar utama yang menjadi 
prasyarat terbangunnya akuntabilitas, yaitu (1) adanya transparansi 
para penyelenggara sekolah dengan menerima masukan dan 
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mengikutsertakan berbagai komponen dalam mengelola sekolah , 
(2) adanya standar kinerja di setiap institusi yang dapat diukur 
dalam melaksanakan tugas, fungsi dan wewenangnya, (3) adanya 
partisipasi untuk saling menciptakan suasana kondusif dalam 
menciptakan pelayanan masyarakat dengan prosedur yang mudah, 
biaya yang murah dan pelayanan yang cepat. 
3) Efektivitas  
Efektif seringkali diartikan sebagai pencapaian tujuan 
yang telah ditetapkan. Garner(2004) mendefinisikan efektivitas 
lebih dalam lagi, karena sebenarnya efektivitas tidak berhenti 
sampai tujuan tercapai tetapi sampai pada kualitatif hasil yang 
dikaitkan dengan pencapaian visi lembaga. Effectiveness 
”characterized by qualitative outcomes”. Efektivitas lebih 
menekankan pada kualitatif outcomes. Manajemen keuangan 
dikatakan memenuhi prinsip efektivitas kalau kegiatan yang 
dilakukan dapat mengatur keuangan untuk membiayai aktivitas 
dalam rangka mencapai tujuan lembaga yang bersangkutan dan 
kualitatif outcomes-nya sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan. 
4) Efisiensi 
Efisiensi berkaitan dengan kuantitas hasil suatu kegiatan. 
Efficiency ”characterized by quantitative outputs” (Garner,2004). 
Efisiensi adalah perbandingan yang terbaik antara masukan 
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(input) dan keluaran (out put) atau antara daya dan hasil. Daya 
yang dimaksud meliputi tenaga, pikiran, waktu, biaya.  
d. Tujuan Manajemen Keuangan  
Tujuan manajemen keuangan adalah memaksimalkan nilai 
kekayaan para pemehang saham. Nilai kekayaan dapat dilihat melalui 
perkembangan harga saham. (common stock) perusahaan di pasar. 
Dengan demikian, bisa dimaknai bahwa tujuan manajemen keuangan 
adalah memaksimalkan kekayaan para pemegang saham, yang berarti 
meningkakan nilai perusahaan yang merupakan ukuran nilai objektif 
oleh publik dan orientasi pada kelangsungan hidup perusahaan. 
(Harmono, 2009: 1) 
Melalui kegiatan manajemen keuangan maka kebutuhan 
pendanaan kegiatan sekolah dapat direncanakan, diupayakan 
pengadaannya, dibukukan secara transparan, dan digunakan untuk 
membiayai pelaksanaan program sekolah secara efektif dan efisien. 
Untuk itu tujuan manajemen keuangan adalah: 
1) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan keuangan 
sekolah. 
2) Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi keuangan sekolah. 
3) Meminimalkan penyalahgunaan anggaran sekolah. 
Samahalnya dengan sebuah yayasan, di dalam yayasan  
terdapat sebuah pendidikan yang di kelola. Dapat dipastikan bahwa 
proses pendidikan tidak akan berjalan dengan baik tanpa dukungan 
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dari biaya yang memadai. Oleh karena itu baik di sebuah yayasan, 
pesanten, pendidikan formal maupun pendidikan non formal pasti 
akan ada sistem pengelola keangan yang menjadi penopang dari 
pendidikan tersebut.  
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dibutuhkan kreativitas 
kepala yayasan dalam menggali sumber-sumber dana, menempatkan 
bendaharawan yang menguasai dalam pembukuan dan pertanggung-
jawaban keuangan serta memanfaatkannya secara benar sesuai 
peraturan perundangan yang berlaku. 
e. Ruang Lingkup Manajemen Keuangan 
Manajemen keuangan adalah suatu kegiatan perencanaan, 
penganggaran, pemeriksaan pengelolaan, pengendalian, pencarian, 
dan penyimpanan dana yang dimiliki oleh lembaga pendidikan.(Yeti 
Heryati, 2014: 239). Untuk lebih jelasnya, ruang lingkup manajemen 
keuangan pendidikan sebagai berikut: 
1) Perencanaan Keuangan 
Perencanaan yaitu tindakan yang akan dilakukan untuk 
mendapatkan hasil yang ditentukan dalam jangka ruang dan waktu 
tertentu. Dengan demikian, perencanaan itu merupakan suatu 
proses pemikiran, baik secra garis besar maupun secara mendetail 
dari suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan untuk mencapai 
kepastian yang paling baik dan ekonomis. Suatu perencanaan yang 
baik dan diharapkan mencapai hasil harus berisi berbagai kegiatan, 
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mulai dari forecasting, objectives, policies, programes, schedules, 
procedures, dan budget.  
Perencanaan dalam manajemen keuangan adalah 
merencanakan sumber dana untuk menunjang kegiatan pendidikan 
dan tercapainya tujuan pendidikan. Dalam perencanaan manajemen 
keuangan meliputi mulai dari penerimaan sampai pelaporan yang 
tersusun secara tertib. Untuk itu dirancang anggaran dengan jalan 
menganalisa kebutuhan sesuai dengan data yang akurat. 
2) Pelaksanaan Anggaran 
Orgainizing merupakan unsur kedua dari manajemen yang 
sangat penting. Setiap orang, baik manajer atau karyawan biasa 
merupakan bagian dari organisasi, karena itu, setiap orang yang 
termasuk di dalam organisasi berkewajiban untuk memenuhi tugas 
dan fungsinya karena ia adalah bagian dari organisasi secara 
keseluruhan. Seorang manajer atau pimpinan harus selalu 
mendorong orang-orangnya kearah perkembangan organisasi yang 
positif, kreatif dan produktif. 
Secara garis besarnya pelaksanaan keuangan 
dikelompokkan dalam dua kegiatan, yakni penerimaan dan 
pengeluaran. Berikut penjelasan mengenai pelaksanaan manajemen 
keuangan:  
a) Penerimaan. Setiap lembaga pendidikan pada umumnya 
melaksanakan tugasnya menerima dana dari berbagai sumber. 
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Penerimaan dari sumber-sumber dana perlu dibukukan 
sedangkan prosedur pengelolaannya selaras dengan ketetapan 
yang disepakati, baik berupa konsep teoritis maupun peraturan 
yang berlaku. 
b) Pengeluaran. Setiap penggunaan keuangan perlu melalui 
pengajuan keuangan secara tertulis dan sedapat mungkin hanya 
programprogram yang termasuk dalam perencanaan keuangan 
saja yang didanai, agar mudah pengawasannya. Aturan 
pengeluaran keuangan harus dicatat sesuai dengan waktu serta 
peruntukkannya. 
3) Evaluasi dan Pertanggungjawaban 
Dalam manajemen keuangan evaluasi dan 
pertanggungjawaban menjadi penting. Evaluasi merupakan suatu 
proses sistematis dalam mengumpulkan, menganalisis, dan 
menginterpretasikan informasi untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan pelaksanaan program sekolah dengan kriteria tertentu 
untuk keperluan pembuatan keputusan. Informasi hasil evaluasi 
dibandingkan dengan sasaran yang telah ditetapkan pada program. 
Apabila hasilnya sesuai dengan sasaran yang ditetapkan, berarti 
program tersebut efektif. Jika sebaliknya, maka program tersebut 
dianggap tidak efektif (gagal). Melalui evaluasi akan dapat 
diketahui pula apa saja hambatan yang terjadi, dan bagaimana 
mengatasi masalah tersebut. Demikian pula, melalui evaluasi 
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secara komprehensif akan dapat diketahui sejauhmana kemajuan 
atau hasilhasil pendidikan dapat dicapai. Dalam implementasi 
manajemen keuangan evaluasi berkaitan dengan pertanggung 
jawaban terhadap apa yang telah dicapai harus dilakukan sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan.  
Sedangkan pertanggungjawaban diartikan oleh cormark 
sebagai auditing. Auditing merupakan pembuktian dan penentuan 
bahwa apa yang dimaksud sesuai dengan yang dilaksanakan, 
sedang apa yang dilaksanakan sesuai dengan tugas. Proses ini 
menyangkut pertanggungjawaban penerimaan, penyimpanan dan 
pembayaran atau penyerahan dana kepada pihak-pihak yang 
berhak. ( E. Mulyasa, 2005: 204-205). 
f. Sumber-sumber Keuangan  
Sumber-sumber keuangan pada suatu lembaga pendidikan 
secara garis besar dapat dikelompokan atas tiga sumber yaitu: (1) 
pemerintah, baik pemerintah pusat, daerah, maupun kedua-duanya, 
yang bersifat umum atau khusus dan di peruntukan bagi kepentingan 
pendidikan. (2) orang tua atau peserta didik. (3) masyarakat, baik 
mengikat maupun tidak mengikat. (Sulistyorini, 2009: 131). 
Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional (USPN) yang diresmikan pada tahun 2003 pasal 
46 ayat 1 yang berbunyi “Pendanaan pendidikan menjadi tanggung 
jawab bersama antara pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. 
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Undang-Undang tersebut mengatur dan memutuskan bahwa 
pembiayaan pendidikan bersumber dari pemerintah selaku 
penanggung jawab pendidikan nasional, pemerintah daerah selaku 
penanggung jawab pendidikan daerah, dan masyarakat selaku 
pengguna pendidikan.  
Sumber keuangan pada suatu sekolah secara garis besar dapat 
dikelompokan menjadi tiga sumber, yaitu: 
1) Pemerintah, baik pemerintah pusat, daerah maupun keduanya, 
bersifat umum dan khusus serta diperuntukan bagi kepentingan 
pendidikan. 
2) Orang tua atau pesera didik. 
3) Masyarakat, baik mengikat maupun tidak mengikat. (Mujamil 
Qomar, 2007: 165-166)  
Adapun menurut Saiful Sagala (2007: 227-231) sumber 
keuangan suatu lembaga pendidikan dapat diperoleh dari: 
1) Anggaran dari Pemerintah 
Kebanyakan anggaran provinsi yang tertuang dalam APBD 
adalah lebih sedikit dibandingkan dengan anggaran yang berasal 
dari pusat. Hal ini mencerminkan terjadinya penyimpangan 
terhadap asas fomal yang dianut. Upaya ini memerlukan 
penahapan, disebabkan luasnya wilayah, jumlah sekolah yang 
cukup besar, dan biaya yang beragam efektifitasnya akan sangat 
ditentukan oleh anggaran yang cukup memadai, fasilitas, dan 
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dukungan lainya dari pemerintah terutama bagi daerah dan sekolah 
yang kurang mampu. 
2) Anggaran dari Masyarakat   
Orang tua membayar uang sekolah, ujian, sumbangan untuk 
peserta didik baru, dan vasilitas yang menunjang pendidikan 
adalah dalam mencapai suatu tujuan. Tiap-tiap sekolah dapat 
memberdayakan masyarakat untuk menutupi kebutuhan dana 
sekolah. UUSPN NO. 20 tahun 2003 mengemukakan pengadaan 
dan pendayagunaan sumber dana pendidikan dilakukan oleh 
pemerintah, masyarakat, dan keluarga pe3sera didik. Hal ini 
menunjukan peran orang tua yang tergabung dalam Komite 
Sekolah menjadi demikian penting dapat langsung menghendel 
persoalan anggaran di sekolah dengan rincian yang jelas dan dapat 
dipertanggungjawabkan dengan baik dan benar. 
Selain itu menurut Mohamad Mustari (2014: 173-174) 
berpendapat bahwa sumber keuangan dan pembiayaan pada suatu 
sekolah secara garis besar adalah sebagai berikut: 
1)   Dana dari pemerintah. Dana dari pemerintah disediakan melalui 
jalur Anggaran Rutin dalam Daftar Isian Kegiatan (DIK) yang 
dialokasikan kepada semua sekolah untuk setiap tahun ajatran. 
Dana ini lazim disebut dana rutin. Besarnya dana yang di 
aloksikan di dalam DIK biasanya ditentukan berdasarkan jumlah 
siswa. Mata anggaran dan besarnya dana untuk masing-masing 
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jenis pengeluaran sudah ditentukan pemerintah di dalam DIK. 
Pengeluaran dan pertanggungjawaban atas pemanfaatan dana 
rutin DIK harus benar-benar sesuai dengan mata anggaran 
tersebut. Selain DIK, pemerintah sekarang juga memberikan dana 
Bantuan Oprasional Sekolah (BOS). Dana ini diberikan secara 
berkala yang digunakan untuk membiayai seluruh kegiatan 
oprasional sekolah. 
2)   Dana dari Orangtua Siswa. Pendanaan dari masyarakat ini dikenal 
dengan istilah iuran Komite. Besarnya sumbangan dana yang 
harus dibayar oleh orangtua siswa ditentukan oleh rapat komite 
sekolah. Pada umumnya dana kompte terdiri atas: 
a) Dana setiap bulan sebagai uang konstribusi yang harus dibayar 
oleh orangtua setiap bulan selama anaknya menjadi siswa 
disekolah. 
b) Dana insidental yang dibebankan kepada siswa baru yang 
biasanya hanya sat kali selama tiga tahun menjadi siswa. 
c) Dana sukarela yang biasanya ditewarkan kepada orangtua 
siswa tertentu yang dermawan dan bersedia memberikan 
sumbangannya secara sukarela tanpa suatu ikatan apapun. 
d) Dana dari Msyarakat. Dana ini biasanya merupakan 
sumbangan sukarela yang tidak mengikat dari aggota-anggota 
masyarakat sekolah yang menaruh perhatian terhadap kegiatan 
pendidikan di suatu sekolah. Sumbangan sukarela yang 
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diberikan tersebut merupakan wujud dari kepedulianya karena 
merasa terpanggil untuk turut membantu kemajuan pendidikan. 
Dana ini ada yang diterima dari perorangan, dari suatu 
organisasi, dari yayasan ataupun dari badan usaha baik milik 
pemerintah maupun milik swasta. 
e) Dana dari alumni. Bantuan dari para alumni untuk membantu 
meningkatkan mutu sekolah tidak selalu dalam bentuk uang. 
Misalnya buku-buku, alat tulis dan perlengkapan belajar. 
Namun, ada dana yang dihimpun oleh sekolah dari para alumni 
merupakan sumbangan sukarela yang tidak mengkat untuk 
turut mendukung kelancaran kegiatan-kegiatan demi kemajuan 
dan pengembangan sekolah. 
f) Dana dari peserta kegiatan. Dana dari Peserta Kegiatan. Dana 
ini dipungut dari siswa sendiri atau anggota masyarakat yang 
menikmati pelayanan kegiatan pendidikan tambahan atau 
ekstrakurikuler, seperti pelatihan komputer, kursus bahasa 
inggris atau keterampilan lainnya. 
g) Dana dari Kegiatan Wirausaha Sekolah. Ada beberapa sekolah 
yang mengadakan kegiatan usaha untuk mendapatkan dana. 
Dana ini merupakan kumpulan hasil berbagai kegiatan 
wirausaha sekolah yang pengelolaannya dapat dilakukan oleh 
staff sekolah atau para siswa misalnya koperasi, kantin 
sekolah, bazar tahunan, wartel, usaha fotocopy, dan lain-lain. 
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Dari bebrapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa sumber keuangan merupakan tanggung jawab bersama. Baik 
dari pemerintah, orangtua/wali murid, siswa itu sendiri dan juga 
masyarakat. Semua itu bertujuan untuk mencerdaskan anak bangsa 
dan membangun suatu pendidikan agar mencapai suatu tujuan yang 
diharapkan. 
g. Penggunaan Keuangan  
Pada kehidupan masyarakat, uang memiliki beberapa 
kegunaan. Pertama, Uang memiliki nlai waktu. Uang sekarang 
memiliki nilai lebih dibandingkan nilai yang akan datang. Kedua, 
uang memiliki nilai kesempatan (opportunity cost), yaitu kesempatan 
membelanjakan uang untuk tujuan bisnis, memiliki uang yang cukup 
untuk bertransaksi akan memperoleh kesemptan mendapatkan 
keuntungan relatif. Ketiga, uang memiliki nilai intrinsik dan nilai 
nominal yang tertara pada mata uang yang bermanfaat sebagai alat 
pembayaran transaksi. (Harmono, 2009: 30)  
2. Kualitas Pendidikan TPA 
Menurut Uhar Suharsaputra (2010: 26) kualitas adalah kesesuaian 
untuk penggunaan, ini berarti bahwa suatu produk atau jasa hendaklah 
sesuai dengan apa yang diperlukan atau diharapkan oleh pengguna. 
Kualitas pendidikan bukan sesuatu yang terjadi dengan sendirinya, dia 
merupakan hasil dari suatu proses pendidikan, jika suatu proses 
pendidikan berjalan dengan baik, efektif dan efisien, maka terbuka 
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peluang yang sangat besar untuk memperoleh hasil pendidikan yang 
berkualitas. 
Kemudian menurut Edward Salis (2006: 30-31) berpendapat 
bahwa, ada banyak sumber mutu dalam pendidikan, misalnya sarana 
gedung yang bagus, guru yang terkemuka, nilai moral yang tinggi, hasil 
ujian yang memuaskan, spesialisasi atau kejujuran. 
Sementara itu Nanang fatah (2000: 90) mengemukakan upaya 
peningkatan mutu dan perluasan pendidikan membutuhkan sekurang-
kurangnya tiga faktor utama, yaitu 1) kecukupan sumber-sumber 
pendidikan dalam arti kualitas  tenaga kependidikan, biaya dan saran 
belajar. 2) mutu proses belajar mengajar mendorong siswa belajar efektif. 
3) mutu keluaran dalam bentuk pengetahuan, sikap keterampilan, dan 
nilai-nilai. 
Dari beberapa pendapat diatas mengenai kualitas pendidikan dan 
juga mutu pendidikan, dapat disimpulkan bahwa, kualitas suatu 
pendidikan dapat dicapai jika kecukupan sumber keuangan terpenuhi, dan 
dalam proses belajar mengajar dilaksanakan secara efektif dan efisien 
sehingga mutu keluaran akan dapat terpenuhi jika dukungan biaya yang 
dibutuhkan dan tenaga profesional kependidikannya dapat disediakan 
dalam lembaga pendidikan tersebut. Dalam sebuah pendidikan terdapat 
pendidikan formal, non formal dan juga informal. TPA merupakan sebuah 
pendidikan nonformal yaitu jalur pendidikan di luar pendidikan formal 
yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang 
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Berbicara mengenai kualitas pendidikan TPA (Taman Pendidikan 
Al Qur’an) merupakan lembaga pendidikan islam yang berada di 
masyarakat yang kualitas pendidikanya perlu di perhatikan. Salah satunya 
dengan manajemen keuangan yang memadai dan terkelola dengan baik 
agar suatu tujuan dari pendidikan tersebut dapat terwujud. Dengan 
meningkatnya kualitas TPA dilihat dari prestasi yang diraih oleh para 
santri di seluruh kegiatan yang diadakan oleh Yayasan Ichsandu maka hal 
tersebut merupakan hasil dari sistem pengelolaan manajemen keuangan 
yang berjalan dengan baik, karena dapat menunjang biaya dan sarana-
prasarana pendidikan yang terpenuhi. 
3. Yayasan 
a. Pengertian Yayasan 
Yayasan pada dasarnya merupakan bentuk badan hukum yang 
diakui secara legal oleh pemerintah. Sebagai badan hukum, pendirian 
yayasan harus memenuhi persyaratan. Yayasan didirikan oleh satu 
orang atau lebih dengan memisahkan sebagian harta kekayaan 
pendirinya, sebagai kekayaan awal. Di samping itu, pendirian 
yayasan juga harus dilakukan dengan akta notaris sebagai bentuk 
penetapan kekuatan hukum dari pemerintah. (Chatamarasjid Ais, 
2002: 1)  
Hal ini sesuai dengan Undang-undang RI No. 16 Tahun 2001 
Pasal yang berbunyi: Hal ini juga dipertegas dalam undang-undang 
RI No. 16 Tahun 2001 tentang pada Bab I Pasal 1 ayat 1 tentang 
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“Ketentuan Umum”, sebagai berikut: “Yayasan adalah badan hukum 
yang terdiri atas kekayaan yang dipisahkan dan diperuntukkan untuk 
mencapai tujuan tertentu di bidang sosial, keagamaan dan 
kemanusiaan yang tidak mempunyai anggota”. Namun demikian 
dalam Pasal 2 disebutkan bahwa: yayasan mempunyai organ yang 
terdiri atas pembina, pengurus dan pengawas. 
Yayasan pendidikan pada dasarnya merupakan badan sosial 
yang bergerak di bidang pendidikan. Dimana tujuan dalam yayasan 
pendidikan adalalah meningkatkan kualitas pendidikan dan 
pengetahuan peserta didik. Dimana keberadaan yayasan pendidikan 
juga harus diatur menurut aturan hukum yanng berlaku sebgaimana 
dengan bentuk yayasan lainya. Dalam pelaksanaan oprasional 
kegiatanya yayasan pendidikan perlu untuk memberikan 
perlindungan dan jaminan terhadap tercapainya tujuan pendidikan 
dari peserta didik, selain itu yayasan pendidikan juga harus mampu 
memberikan jaminan kenyamanan dan keamanan peserta didik dalam 
melaksanakan kegiatan pendidikan pada yayasan tersebut.  
Menurut Muwahid Sulham dan Soim (2013: 98) 
Sesungguhnya yayasan itu ialah pendiri dan penanggung jawab 
utama lembaga pendidikan. Karena mengemban misi seperti itulah 
maka yayasan berusaha agar lembaga pendidikan itu tetap hidup dan 
semakin maju. Untuk maksud ini, salah satu usaha yayasan ialah 
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mengadakan kontak hubungan dengan masyarakat untuk 
mendapatkan fasilitas-fasilitas pendidikan.  
b. Pendirian Yayasan 
Sebagai badan hukum yayasan didirikan oleh satu orang atau 
lebih dengan memisahkan sebagian harta kekayaan pendirinya 
sebesar kekayaan awal sesuai dengan pasal 9 Undang-Undang Nomor 
16 Tahun 2001 tentang yayasan. Adapun yang dimaksud sebagai 
orang dalam ketentuan tersebut di atas, dalam penjelasanya dikatakan 
bahwa yang di maksud dengan orang adalah orang perseorangan atau 
badan hukum.  
Pendirian yayasan dilakukan dengan akta notaris dan dibuat 
dalam bahasa Indonesia, hal ini sudah ditentukan tegas dalam pasal 9 
ayat 2 Undang-Undang nomor 16 Tahun 2001, sehingga pembuatan 
akta secara notarial adalah syarat mutlak yang harus dipenuhi dengan 
memenuhi segala ketentuan notaris dalam pembuatan akta, baik 
pembacaan, waktu, wilayah pewenangan notaris maupun 
penandatanganan. 
B. Kajian Hasil Penelitian 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Marfiah (30.07.33.3.298) FITK IAIN 
Surakarta tentang “Manajemen keuangan Sekolah di SD MI 
Muhammadiyah Pakel Kecamatan Simo Tahun Ajaran 2016/2011”. Hasil 
penelitain menunjukan bahwa manajemen keuangan di MI 
Muhammadiyah Pakel meliputi:  
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a. Penyusunan anggaran, dalam penyusunan anggaran ini hanya 
melibatkan antara kepala sekolah dengan bendahara. Penyusunan 
anggaran ini dilakukan setiap ada pengeluaran di sekolah dan ini di 
buktikan dengan laporan setia bulanya. 
b. Pembukuan keuangan, dalam pembukuan ini sekolah menggunakan 
prinsip yang mudah dipahami prosedur sesuai dengan petunjuk dalam 
buku BOS 2010. 
c. Evaluasi keuangan, dalam evalusi keuangan di sekolah dilakukan 
setiap tiga bulan sekali yang dikumpulkan ke PPAI kemudian 
dilaporkan ke Mapeda. 
MI Muhammadiyah Pakel, Kecamatan Simo merupakan sekolah 
di Desa Teter Kecamatan Simo. Dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar sumber keuangannya hanya bersumber dari dana bantuan 
pemerintah saja yaitu Dana Bantuan Oprasional Sekolah (BOS). 
Dapat dipahami dari penelitian ini menunjukan bahwa manajemen 
keuangan di sekolah ini sudak fleksibel dan transparan. Meskipun 
manajemen keuanganya hanya berasal dari BOS yang digunakan untuk 
oprasional sekolah. 
2. Kemudian Penelitian yang dilakukan oleh Salis Marchamah 
(26.08.3.1.147) FITK IAIN Surakarta tentang “Manajemen Pembiayaan 
Pendidikan di MTs satu atap MIN Dibal Ngemplak Boyolali Tahun 
Ajaran 2011/2012”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 
manajemen pembiayaan pendidikan di MTs satu atap MIN Dibal 
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Ngemplak Boyolali dikelola secara terpisah dengan MIN. Adapun 
pengelolaan secara terpisah adalah pengelolaan pembiayaan yang 
dilakukan oleh masing-masing lembaga pendidikan. Antara MTs satu 
atap MIN yang dikelola oleh satu kepala madrasah. Hal ini dikarenakan 
oleh sebab-sebab berikut ini: 
a. Standar Madrasah yang berbeda antara MTs satu atap MIN  
b. Efektifitas tujuan pendidikan dan efisiensi Anggaran 
c. Agar tidak terjadi kerancuan dalam sistem Akuntansi keuangan 
d. Manajemen Akuntansi Sumber  anggaran yang berbeda 
e. Alokasi dan tujuan berbeda 
Manajemen Pembiayaan pendidikan di MTs satu atap MIN Dibal 
Ngemplak Boyolali meliputi tiga hal yaitu: 
a. Perencanaan Anggaran 
Dalam merencanakan anggaran di MTs satu atap MIN ini 
mempunyai konsep tersendiri dari Madrasah. Konsep tersebut dibuat 
oleh pihak madrasah secara langsung yang sudah didasarkan atas 
musyawarah dan rapat komite sekolah yang kemudian dibentuklah 
Rencana Anggaran Pendapatan Belanja Madrasah atau yang lebih 
disingkat dengan istilah RAPBM. 
b. Pelaksanaan Anggaran 
Pelaksanaan anggaran di MTs satu atap MIN Dibal Ngemplak 
Boyolali ini disesuaikan dengan kebutuhan Madrasah pada saat itu 
dan pembiayaan yang tidak terduga. 
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c. Evaluasi atau Pelaporan 
Evaluasi atau pelaporan yang dilakukan oleh MTs satu atap MIN 
Dibal Ngemplak Boyolali ini dilakukan setiap triwulan. 
Mencermati kedua hasil penelitian tersebut diatas dapat diambil 
kesimpulan dalam pembahasan yang diteliti oleh peneliti terdapat 
persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang manajemen keuangan 
dalam lembaga pendidikan. Namun lokasi kedua penelitian tersebut 
berbada. Marfiah melakukan penelitian di SD MI Muhammadiyah Pakel 
Kecamatan Simo sedangkan Salis Marchamah melakukan penelitian di 
MTs satu atap MIN Dibal Ngemplak Boyolali. Sehingga skripsi yang 
berjudul “Pelaksanaan Manajemen Keuangan Di Yayasan Ichsandu 
Dalam Mengembangkan Kualitas TPA Desa Catur, Sambi, Boyolali 
Tahun 2017” masih layak untuk diteliti, karena yang diteliti adalah 
pengelolaan dan pelaksanaaan keuangan di yayasan ikhsandu tersebut. 
C. Kerangka Berfikir 
Manajemen keuangan termasuk bagian dari manejemen pendidikan 
memegang peran penting bagi lancarnya kinerja sebuah lembaga pendidikan. 
Manajemen keuangan juga merupakan potensi yang sangat menentukan 
proses terlaksananya kegiatan belajar mengajar atau kegiatan operasional di 
pendidikan non formal sepertihalnya Yayasan pendidikan TPA. Oleh karena 
itu dibutuhkan langkah yang tepat dan terarah dalam menerapkan prinsip-
prinsip manajemen keuangan agar lembaga yang bersangkutan mampu 
mengelola dana yang di miliki secara benar, melalui  proses-proses 
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manajemen yang meliputi planning, organizing, actuating dan controlling 
yang tentunya harus dilaksanakan dengan tepat dan optimal serta didukung 
oleh seluruh komponen yang ada di Yayasan. 
Dalam organisasi pendidikan, Pengelolaan keuangan sekolah adalah 
keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 
penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban, dan pengawasan keuangan 
sekolah. Adapun Asas Pengelolaan Keuangan Sekolah dapat diuraikan 
sebagai berikut: “Keuangan sekolah dikelola secara tertib, taat pada peraturan 
perundang-undangan, efektif, efisien, ekonomis, transparan, dan 
bertanggungjawab dengan memperhatikan asas keadilan, kepatutan dan 
manfaat untuk masyarakat.”  
Melalui kegiatan manajemen keuangan maka kebutuhan pendanaan 
kegiatan sekolah dapat direncanakan, diupayakan pengadaannya, dibukukan 
secara transparan dan digunakan untuk membiayai pelaksanaan program 
sekolah secara efektif dan efisien. Sehingga pengelolaa keuangan dalam 
sebuah lembaga pendidikan informal salah satunya yayasan yang pada 
faktanya pengelolaanya masih kurang terstruktur dan apa adanya dapat 
berjalan dengan baik dan terstruktur sehingga mampu mewujdkan sebuah 
lembaga pendidikan yang terarah dan dapat dipertanggungjawabkan dalam 
pengelolaan keuangnya. 
Dengan adanya Yayasan pendidikan TPA didalamnya akan 
memberikan dampak positif bagi masyarakat untuk belajar Al Qur’an. 
Sehingga adanya Yayasan tersebut merupakan salah satu solusi dalam upaya 
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mengembangkan kualitas pendidikan TPA. Maka peran dan fungsi dari 
keuangan untuk mendukung dan ikut mensukseskan jalannya pendidikan 
TPA akan dapat tercapai dan bisa berjalan secara optimal. Bila sebuah 
Yayasan pendidikan TPA telah mau dan mampu menerapkan prinsip-prinsip 
manajemen keuangan secara benar, diharapkan keseluruhan kegiatan yang 
dilaksanakan bisa berjalan dengan baik sehingga bisa tercapai tujuan yang 
telah di tetapkan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif diskriptif yaitu 
penelitian yang mengedepankan penelitian data atau realitas persoalan 
dengan berlandaskan pada pengungkapan apa-apa yang telah dieksplorasi 
dan diungkapkan oleh responden dan data dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka. Dengan kata lain metode kualitatif merupakan 
proses penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang yang berprilaku yang diamati. (Lexy J. 
Moleong, 2007: 6) 
Jadi kualitatif diskriptif yang memaparkan, mengkaji, dan 
mengaitkan data yang diperoleh baik secara tekstual (seperti aslinya) 
maupun kontekstual (pemahaman terhadap data) tulian guna mendapatkan 
kejelasan terhadap permasalahan yang dibahas untuk dipaparkan dalam 
bentuk penjelasan. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Yayasan Ichsandu Desa Catur, Sambi, 
Boyolali, karena manajemen keuangan dari Yayasan tersebut dikelola 
secara transparan dan hanya terdapat donatur tunggal dan donatur tidak 
tetap yang membiayai seluruh TPA di Desa Catur. Sambi, Boyolali 
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2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2016 sampai bulan  
Agustus 2017. 
C. Subjek dan Informasi penelitian 
1. Subyek 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalah Ketua Yayasan 
Ichsandu di Desa Catur, Sambi, Boyolali. 
2. Informan 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan penelitian adalah 
Pengelola Keuangan (bendahara), anggota pengurus dan donatur di 
Yayasan Ichsandu di Desa  Catur, Sambi, Boyolali. 
D. Metode Pengumpulan Data   
Untuk memperoleh data lengkap dan konkrit pada penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Teknik wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan 
keterangan yang dilaksanakan dengan tanya jawab baik secara lisan, 
sepihak, berhadapan muka, maupun dengan arah serta tujuan yang telah 
ditentukan (Yaumi dan Damopoli, 2014: 101). 
Dalam penelitian ini penulis mengadakan wawancara untuk 
memperoleh gambaran secara menyeluruh untuk mencari informasi dan 
data tentang cara menggali dana, dan mencari tahu tentang bagaimana 
pelaksanaan keuangan, perencanaan keuangan, dan pelaporan atau 
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evaluasi, serta pertanggungjawaban yang dialokasikan untuk 
penyelenggaraan kegiatan di Yayasan Ichsandu Desa Catur, Sambi, 
Boyolali. 
2. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen (Ismail, 
2011: 107). 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang telah di 
dokumentasikan seperti draf Laporan Keuangan, foto kegiatan 
perencanaan dan pelaksanaan di Yayasan Ichsandu Desa Catur, Sambi, 
Boyolali serta dokumen-dokumen lain yang berkenaan dengan 
manajemen keuangan di Yayasan tersebut. 
3. Observasi 
Metode ini digunakan untuk mengamati perilaku yang relevan 
dan kondisi lingkungan yang tersedia di lapangan penelitian. Metode 
observasi ini di gunakan untuk menggali data dari sumber data yang 
berupa peristiwa, tempat atau lokasi dan benda serta rekaman gambar 
(Sutopo, 2002: 64). Observasi ini di gunakan untuk mengamati dan 
mencari data tentang model manajemen keuangan di Yayasan Ichsandu 
Desa Catur, Sambi, Boyolali. 
E. Tekni Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 
penelitian. Untuk mencapai itu dilakukan pemeriksaan data hasil 
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penelitian yang mempunyai derajat keabsahan yang tinggi. Yaitu dengan 
menggunakan teknik triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong (2014: 330) 
triangulasi diartikan sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. 
Adapun keabsahan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan teknik triangulasi metode dan triangulasi 
sumber. Patton dalam Lexy J. Moeleong (2014: 330) menyebutkan 
triangulasi dengna sumber yaitu membandingkan danmengecek balik 
derajat kepercayan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan 
jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan lain. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, 
mengurutkan, mengelompokkan, memberi tanda/kode, dan 
mengategorikan sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan focus atau 
masalah yang dingin dijawab. Sementara Bogdan & Biklen  dalam Imam 
Gunawan (2014: 210) menyatakan bahwa analisis data adalah proses 
pencarian dan pengaturan secara sistematk hasil wawancara, catatan-
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catatan dan bahan-bahan yang dikumpulkan dan memungkinkan 
menyajikan apa yang ditemukan. 
 Miles & Huberman dalam Imam Guanwan (2014: 210) 
mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis 
data penelitian kualitatif yaitu: 
1. Reduksi Data (data reduction) 
Sugiono dalam Imam Gunawan  (2014: 211) Mereduksi data 
merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan 
polanya. Data yang direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas 
dan memudahkan untuk melaukan pengumpulan data. 
2. Paparan Data (Data display) 
Data yang sudah direduksi maka langkah selanjutnya adalah 
memaparkan data. Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi 
tersusun, dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan (Miles dan Huberman dalam Imam 
gunawan , (2014: 211) 
3. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi 
Setelah memahami berbagai hal dengan melakukan pencatatan dan 
pengamatan maka penulis dapat menarik kesimpulan. 
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Dari penjelasan tersebut, maka dapat digambarkan model analisis 
data dalam suatu siklus yang secara sistematis, sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Komponen dalam Analisis Data Model Interaktif 
(Miles dan Huberman, 1992) 
Data collection 
Conclusions: 
drawing/verifying 
Data Reduction 
Data collection 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi lokasi penelitian 
a. Sejarah singkat Yayasan Ichsandu Desa Catur, Sambi, Boyolali 
Yayasan Ichsandu berdiri pada tanggal 5 Maret 1998. 
Dinamakan Yayasan Ichsandu, karena nama tersebut merupakan 
singkatan dari nama Bapak Ichsan Duto Mulyono (alm) yang 
merupakan ayah dari penyentun dana sekaligus pendiri yayasan 
tersebut yaitu Dr. H. Agus Siswanto, Sp. PD. Yayasan Ichsandu 
merupakan yayasan sosial namun berperan dalam pendidikan 
nonformal seperti TPA yang bertujuan untuk mengembangkan 
potensi anak-anak di Desa Catur dengan penekanan pada 
pengetahuan mengenai keagamaan yang berada di pendidikan TPA, 
atau Taman Pendidikan Al Quran, untuk pengembangan pendidikan 
agama dan pembelajaran baca tulis Al Qur’an. 
Yayasan Ichsandu didirikan oleh Dr. H. Agus Siswanto, Sp. 
PD bersama dengan Bapak Sukamto, S.Pd yang memiliki inisiatif 
untuk mendirikan sebuah Yayasan sosial. Pada awalnya Yayasan ini 
memberikan bantuan kepada anak-anak di Desa Catur yang tidak 
bisa melanjutkan sekolah dikarenakan biaya, kemudian melihat 
keadaan anak-anak yang minim akan pengetahuan agama dan juga 
banyak sekali anak-anak yang tidak bisa mengaji,  untuk itu 
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Yayasan Ichsandu berinisiatif bagaimana caranya agar dapat 
meratakan serta mengembangkan TPA yang ada di Desa Catur 
supaya dapat meningkatkan kualitas dalam pendidikan agama. 
Untuk menghidupkan kembali Pendidikan TPA di Desa Catur,  
yang pada saat itu minim sekali, dimana di satu kelurahan hanya 
ada 1 TPA yaitu TPA AL-Muttaqin yang berada di Dukuh Giring.  
Sebelumnya setiap anak-anak yang berada di Desa catur 
ingin belajar mengaji, mereka harus pergi ke Dukuh Giring dengan 
berjalan kaki, padahal jarak antar desa lumayan jauh. Kemudian 
Yayasan Ichsandu pun didirikan, setelah beberapa bulan 
berlangsung setiap dukuh yang berada di Desa Catur mendirikan 
TPA masing-masing, dengan merekrut ustadzah yaitu orang di 
dukuh tersebut yang bisa mengaji dan mau meluangkan waktunya 
untuk bersedia mengajar di TPA. Salah satu strategi dari Yayasan 
Ichsandu supaya anak-anak mau belajar TPA dan juga tertarik untuk 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang dibuat oleh Yayasan, maka 
Yayasan Ichsandu memberikan uang donasi kepada seluruh santri di 
Desa Catur, dengan nominal jika anak SD mendapatkan Rp.5000 
per anak, jika anak SMP/SMA mendapatkan Rp.10.000 per anak. 
Dan honor kepada para ustad/ustadzah yaitu Rp.70.000 per bulan. 
(Wawancara dengan Bp Sukamto, S.Pd pada tanggal 03 Agustus 
2017) 
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b. Letak Geografis Yayasan Ikhsandu Desa Catur, Sambi, 
Boyolali 
Yayasan Ichsandu  terletak di Dukuh Bakalan, Desa Catur, 
Kecamatan Sambi, Kabupaten Boyolali. Secara geografis, Yayasan 
Ichsandu terletak tidak jauh dari jalan desa bakalan dan dekat 
dengan masjid Ar-Rohman Dukuh Bakalan. Dengan luas 284 m2 
dari Wakif (alm) Bapak Hj Ichsan Duto Mulyono. Luas bangunan 
yang sudah ada 6 x 12 m atau 72 m2 sebagai ruang pertemuan dan 
permusyawarahan bagi pengurus Yayasan Ichsandu. (Dokumentasi 
Yayasan Ichsandu). 
Berikut gambar denah lokasi Yayasan Ichsandu. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Denah Lokasi Yayasan Ichsandu 
Adapun batas-batas dusun Bakalan dimana Yayasan 
Ichsandu Pondok Pesantren Al Musanni berada di: 
   Yayasan Ichsandu           RT 02                    
RT 01 
 
                 
        
 RT 03    Masjid 
              Ar-Rohman 
 
 
 
    A 
    B 
Keterangan: 
A: Jalan Catur-Sambi 
B: Jalan Desa Bakalan 
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1) Sebelah utara berbatasan dengan dusun Karang Jowo. 
2) Sebelah timur berbatasan dengan dusun Perengan. 
3) Sebelah selatan berbatasan dengan dusun Laosan. 
4) Sebelah barat berbatasan dengan dusun Giring (Dokumentasi, 
Yayasan Ichsandu). 
Pada zaman dahulu masyarakatnya sangat minim dalam 
penetahuan ajaran agama, tetapi kondisi yang demikian semakin 
lama semakin lenyap, hal itu tidak lepas dengan keberadaan 
Yayasan Ichsandu yang selalu mengadakan pengajian-pengajian di 
setiap pertemuan.  
c. Susunan Organisasi Yayasan Ikhsandu Desa Catur, Sambi, 
Boyolali 
Untuk memperlancar program-program kegiatan agar dapat 
terorganisasi dengan baik dan berjalan lancar sehingga tercapai 
tujuan yang diharapkan, maka diperlukan suatu kerjasama dalam 
sebuah organisasi. Segala kegiatan akan lebih terarah, masing-
masing personal dapat kesempatan sesuai tugas-tugasnya sehingga 
terjalin kerjasama yang baik. Yayasan Ichsandu dikelola langsung 
oleh Bapak Sukamto, S.Pd, sebagaimana beliau juga sebagai ketua 
dan merupakan salah satu pendiri Yayasan Ichsandu. Dalam 
melaksanakan tugasnya beliau dibantu oleh suatu kepengurusan 
yang terdiri dari sekretaris, bendahara, serta seksi-seksi. Hal ini 
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dimaksudkan agar jalannya kegiatan di Yayasan tersebut dapat 
terlaksana dengan baik. 
Adapun susunan organisasi Yayasan Ichsandu adalah 
sebagai berikut. (Dokumentasi Yayasan Ichsandu) 
Penyantun Dana : 1. Dr. H. Agus Siswanto, Sp. PD 
 2. Ir. H. Santoso Budi Raharjo 
Penasihat : 1. Sukamto, S.Pd 
 2. Amrih Basuki, S.Pd 
Sekretaris : Wiradi, S.Pd 
Wakil Sekretaris : Sri Mulyani, S.Pd 
Bendahara : Sumiyati 
Wakil Bendahara : Sutinah 
Humas : 1. Sri Nurkhayati 
 2. Heni Wundiyati 
Pendidikan dan 
Penyuluhan 
: 1. Sri Handayani 
 2. Sulimah, S.Ag 
 3. Waluyo 
Pembinaan Remaja 
dan Seni Budaya 
: 1. Dra. Dewi Garyatri 
 2. Suniyah 
 3. Siti Fathonah 
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d. Visi dan Misi Yayasan Ikhsandu Desa Catur, Sambi, Boyolali 
Berikut visi dan misi Yayasan Ichsandu (Dokumentasi 
Yayasan Ikhsandu) 
Visi :  “Menjadikan TPA sebagai wadah pembangunan Islam”. 
Misi :  
1) Memajukan pembelajaran pendidikan Al-Quran 
2) Mempersiapkan generasi penerus dengan mengidupkan 
kembali Taman Pendidikan Al-Qur’an 
3) Meningkatkan kerjasama dengan melibatkan masyarakat 
4) Menciptakan lingkungan yang nyaman sebagai pendidikan Al-
Qur’an 
e. Jumlah TPA di Bawah Naungan Yayasan Ichsandu Desa Catur, 
Sambi, Boyolali. 
Jumlah Jumlah TPA yang sudah bergabung menjadi bagian 
dari Yayasan Ichsandu kurang lebih sudah ada 15 TPA termasuk 
TPA yang berada di luar wilayah kelurahan Catur. Berikut daftar 
TPA yang berada di bawah naungan Yayasan Ichsandu 
(Dokumentasi Yayasan Ichsandu) 
1) TPA yang berada di Desa Catur 
a) TPA dukuh Giring 
b) TPA dukuh Bakalan 
c) TPA dukuh Wonotoro 
d) TPA dukuh Toprayan 
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e) TPA dukuh Karakan 
f) TPA dukuh Kungon 
g) TPA dukuh Catur 
2) TPA yang berada di luar Desa Catur 
a) TPA dukuh Jurang Dondong 
b) TPA dukuh Sambi Gedong 
c) TPA dukuh Ngaglik 
d) TPA dukuh Babadan  
e) TPA dukuh Miri 
f) TPA dukuh Mblestrikan 
g) TPA dukuh Banaran 
h) TPA dukuh Karang Pilang 
i) TPA dukuh Grenjeng 
(Dokumentasi, 03 Agustus 2017). Gambaran yang jelas mengenai 
keadaan TPA di Yayasan Ichsandu Desa Catur, Sambi, Boyolali 
adalah sebagaimana terlampir pada tabel lampiran 0.7 
f. Keadaan Santri TPA Dibawah Naungan Yayasan Ichsandu 
Desa Catur, Sambi, Boyolali. 
Jumlah santri yang telah bergabung di Yayasan Ichsandu 
keseluruhanya berjumlah 432 santri yang terdiri dari katagori usia 
SD sampai dengan SMP/SMA. Sampai saat ini terdapat kurang 
lebih 15 TPA yang telah bergabung di Yayasan Ichsand, TPA yang 
berada di Desa Catur yaitu TPA dukuh Giring memiliki 20 santri 
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SD dan 5 santri SMP/SMA, TPA dukuh Bakalan memiliki 21 santri 
SD dan 6 santri SMP/SMA, TPA dukuh Wonotoro memiliki 19 
santri SD dan 5 santri SM/SMA, TPA dukuh Toprayan memiliki 23 
santri SD dan 6 santri SMP/SMA, TPA dukuh Karakan memiliki 22 
santri SD dan 4 santri SMP/SMA, TPA dukuh Kungon memiliki 20 
santri SD dan 5 santri SMP/SMA, TPA dukuh Catur memiliki 19 
santri SD dan 7 santri SM/SMA. 
Kemudian TPA yang berada di luar Desa Catur yaitu TPA 
dukuh Jurang Dondong yang memiliki 25 santri SD dan 5 santri 
SMP/SMA, TPA dukuh Sambi Gedong yang memiliki 18 santri SD 
dan 5 santri SMP/SMA, TPA dukuh Ngaglik memiliki 28 santri SD 
dan 5 santri SMP/SMA, TPA dukuh Babadan yang memiliki 22 
santri SD dan 6 santri SMP/SMA, TPA dukuh Miri memiliki 21 
santri SD dan 7 santri SMP/SMA, TPA dukuh Mblestrikan 
memiliki 25 santri SD dan 6 santri SMP/SMA, TPA dukuh Banaran 
dan yang terakhir TPA dukuh Karang Pilang yang memiliki 19 
santri SD dan 6 santri SMP/SMA. 
Dalam setiap bulanya, Yayasan Ichsandu mengadakan 
pertemuan rutin yang diadakan secara bergilir di masing-masing 
majlis TPA yang bergabung dengan Yayasan Ichsandu. Dalam 
pertemuan rutin tersebut, diadakan sebuah kegiatan yaitu, 
pengajian, perlombaan yang setiap bulanya jenis lomba dan tingkat 
pesertanya berbeda.  
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Jumlah santri yang semakin meningkat menyebapkan jumlah 
anggaranya semakin banyak. Dikarenakan semakin banyak TPQ 
yang bergabung maka semakin bertambah pula jumlah santri yang 
berabung di Yayasan, maka anggaran pengeluaran di yayasan 
tersebut juga semakin meningkat. (Dokumentasi, 03 Agustus 2017) 
Gambaran yang jelas mengenai keadaan santri TPA di Yayasan 
Ichsandu Desa Catur, sambi, Boyolali adalah sebagaimana terlampir 
pada tabel lampitan 0.7 
2. Diskripsi Manajemen Keuangan Yayasan Ichsandu Desa catur, 
Sambi, Boyolali. 
a. Sumber Penerimaan Keuangan Yayasan Ichsandu Desa Catur, 
Sambi, Boyolali 
Sumber penerimaan keuangan pendidikan dalam perencanaan 
pendidikan di Yayasan Ichsandu adalah sebagai berikut: 
1) Dari dana bantuan yang bersumber dari donatur tetap 
Yayasan Ichsandu merupakan yayasan sosial yang 
didirikan oleh perseorangan yang sekaligus menjadi donatur 
tetap di yayasan tersebut. Singkat cerita pada awalnya Dr. H. 
Agus Siswanto, Sp. PD pendiri sekaligus sebagai donatur tetap  
ingin mensodaqohkan hartanya kepada anak-anak yang kurang 
mampu di desa catur sebagai biaya sekolah, namun melihat 
keadaan anak-anak yang minim akan pengetahuan agama dan 
juga banyak sekali yang tidak bisa membaca Al Qur’an, maka 
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beliau dengan bpk Sukamto, S.Pd berinisiatif untuk mendanai 
atau sebagai donatur dalam pengembangan TPA, disetiap 
bulannya beliau memberikan donasi sebesar Rp.7000.000 
kepada Yayasan Ichsandu rutin disetiap bulannya. (Wawancara 
dengan ketua Yayasan Bpk Sukamto, S.Pd pada tanggal 03 
Agustus 2017) 
2) Dari dana bantuan yang bersumber dari donatur tidak tetap 
Di Yayasan Ichsandu terdapat bantuan sumber dana dari 
penyantun dana kedua yaitu Ir. H. Santoso Budi Raharjo yang 
disebut donator tidak tetap, yang mana beliau memberi dana 
bantuan untuk kebutuhan di Yayasan Ichsandu. Terkadang di 
setiap bulannya beliau memberikan donasi, namun tidak rutin 
dan tidak tetap jumlahnya, terkadang memberi Rp 1000.000 - 
2000.000. (Wawancara dengan bendahara Yayasan Ibu 
Sumiyati, S.Pd pada tanggal 04 Agustus 2017) 
Dari sumber dana tersebut dapat membantu terlaksananya 
kegiatan pendidikan di Yayasan Ichsandu. Penerimaan bantuan dari 
sumber dana di Yayasan ini dengan cara bertahap dan setiap 
bulannya kurang lebih mendapatkan Rp. 7000.000,- semua dana 
tersebut dimaksimalkan untuk memenuhi semua kebutuhan di 
Yayasan tersebut. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa adanya kesesuaian dalam 
penerimaan, perencanaan dalam pemakaian dana dan pelaksanaan 
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dana. Transparan berarti dalam pengelolaan dana itu dapat diketahui 
oleh pihak-pihak yang terkait, akan tetapi bukan berarti semua aspek 
administrasi keuangan dapat dilihat oleh siapa saja. Sedangkan 
akuntabel merupakan kondisi di mana setiap aspek pengelolaan dana 
(penerimaan, pengeluaran) dapat dipertanggungjawabkan di depan 
hukum. 
Sesuai dengan hal diatas menurut pendapat pemimpin 
Yayasan Ichsandu (Wawancara, 03 Agustus 2017) didalam 
manajemen keuangan di Yayasan Ichsandu harus memiliki 
keprofesionalan dalam mengatur keuangan di Yayasan yaitu 
menyelenggarakan manajemen yang transparan. 
b. Perencanaan Keuangan Yayasan Ichsandu Desa Catur, Sambi, 
Boyolali 
Untuk mengetahui perencanaan keuangan di Yayasan 
Ichsandu dalam mengembangkan TPA di Yayasan tersebut, peneliti 
terlebih dahulu melakukan wawancara dengan Bapak Sukamto, S.Pd 
selaku ketua di Yayasan, beliau menjelaskan bahwa perencanaan 
keuangan di Yayasan tersebut terlebih dahulu adalah menyusun 
rencana anggaran pendapatan dan belanja Yayasan dalam kegiatan 
TPA. Selanjutnya RAPB tersebut dikembangkan lebih lanjut untuk 
pengalokasian dana bagi pengeluaran kegiatan Yayasan. Penyusunan 
rencana anggaran pendapatan dan belanja Yayasan itu dilakukan 
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melalui musyawarah setiap satu tahun sekali antara pengurus 
Yayasan. 
Pada dasarnya perencanaan anggaran ini digunakan untuk 
mempermudah dalam proses pengeluaran Yayasan. Di Yayasan 
Ichsandu  ini perencanaanya selalu dibuat pada akhir bulan bersama 
ketua Yayasan, bendahara dan sekretaris Yayasan serta pengurus yang 
lain. Perencanaan itu dibuat atas usulan-usulan dari semua pihak yang 
terkait berdasarkan pencapaian program kegiatan yang ada di Yayasan.  
Di dalam perencanaan anggaran ini, ada sisi penerimaan atau 
pemasukan dana dan ada sisi pengeluaran. Sehingga sumber dana atau 
sumber penerimaan biaya tersebut dituliskan komponen-komponen 
yang menjadi kebutuhan di Yayasan. Selain itu jika memiliki sisa dalam 
setiap pengeluaran kegiatan, maka uang tersebut dimasukan ke dalam 
kas Yayasan yang kemudian akan di gunakan sebagai biaya tak terduga 
jika suatu saat terjadi pembengkakan biaya dalam pertemuan kegiatan 
yang akan datang. Adapun pengeluaran atau pengalokasian dana 
meliputi: 
a. Kebutuhan bulanan di Yayasan Ichsandu, terdiri dari: 
1) Konsumsi santri dalam pertemuan mingguan, bulanan, tahunan.  
2) Penyelenggara kegiatan pertemuan Yayasan. 
3) Sewa kursi dan sonsistem dalam pertemuan Yayasan. 
4) Gaji ustadz/ustadzah Yayasan. 
b. Operasional kegiatan di Yayasan Ichsandu yang meliputi: 
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1) Kegiatan TPA 
2) Sarana dan prasarana yang meliputi: 
a) Pemberian fasilitas buku iqra’ dan juz ‘ama. 
b) Pemberian uang insentif kepada para santri TPA. 
c) Pengadaan biaya pemberian hadiah dalam perlomban. 
Hal tersebut diperkuat dengan bukti dokumentasi Yayasan Ichsandu tabel 
penerimaan dan pengeluaran pertemuan kegiatan bulanan di Yayasan 
Ichsandu tanggal 9 Juli 2017. Sebagai berikut: 
No Tanggal  Rincian 
Kegiatan 
Penerimaan 
(Rp) 
Pengeluaran 
(Rp) 
SALDO 
1 9 Juli  
2017 
Dana Donatur 7.000.000   
  Kosumsi santri  600.000 
Hadiah 
perlombaan 
 120.000 
Uang insentif  2.600.000 
Honor 
Ustad/Ustadzah 
 3.150.000 
Penyelenggara 
kegiatan 
 70.000 
Jumlah 
sisa 
saldo 
  6.540.000 7.000.000-
6.540.000 = 
460.000 
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Selain itu juga diadakan musyawarah antar anggota musyawarah 
tersebut membahas tentang kegiatan yang akan dilakukan untuk 
kegiatan TPA, dalam kegiatan tersebut pertama harus membuat 
program kegiatannya seperti pengajian, perlombaan TPA, kegiatan 
Qiroatil Qur’an dan pertemuan rutin dalam rangka pembagian uang 
insentif untuk para santri, lalu menentukan anggarannya keuangan yang 
akan dikeluarkan dalam kegiatan tersebut sepertihalnya uang konsumsi, 
uang hadiah, uang penyelenggaraan kegiatan dan lain-lain, selanjutnya 
baru dilakukan alokasi penganggaran dari dana yang dimiliki oleh 
Yayasan. Dana tersebut berasal dari donatur disetiap bulannya, nantinya 
setelah kegiatan itu berakhir, penanggungjawab program kegiatan 
tersebut memberikan laporan pertanggungjawaban kepada ketua 
Yayasan Ichsandu. Apakah dalam pelaporan tersebut jumlah keuangan 
yang digunakan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat atau 
tidak. (Wawancara dengan ketua Yayasan Ichsandu, pada tanggal 04 
Agustus 2017) 
Penjelasan dari Bapak Sukamto tersebut di atas, dikuatkan 
dengan penjelasan dari bendahara Yayasan Ichsandu yaitu Ibu 
Sumiyati, beliau menjelaskan bahwa dalam membuat perencanaan 
keuangan Yayasan terlebih dahulu penyusunan RAPB Yayasan yang 
berisi anggaran pendapatan blanja yang bersumber dari donator tunggal 
dan donator tidak tetap dan anggaran blanja untuk membiayai 
pengeluaran rutin dan tidak rutin. Untuk penyusunan RAPB Yayasan 
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dilakukan dengan musyawarah antara ketua, bendahara, pengurus dan 
anggota Yayasan lainnya. Musyawarah itu dilakukan satu kali dalam 
satu bulan yang bertujuan untuk menentukan besarnya alokasi biaya 
yang pada akhirnya akan menjadi RAPB Yayasan Ichsandu. 
Isi dari musyawarah tersebut yaitu membuat dokumentasi 
lembar perencanaan yang akan merencanakan kegiatan yang kemudian 
dilaksanakan oleh Yayasan Ichsandu seperti penerimaan dana dan 
pengeluaran dana untuk kegiatan. Anggaran dalam kegiatan di Yayasan 
tersebut ada 3 jenis kegiatan pertemuan yaitu, pertemuan mingguan 
utuk Qiroah, pertemuan bulanan untuk pengajian dan pertemuan 
tahunan untuk jambore, wisuda TPA dan halal bihalal. (Wawancara 
dengan bendahara Yayasan Ichsandu, pada tanggal 04 Agustus 2017) 
Hal tersebut dikuatkan dengan dokumentasi jenis kegiatan dan 
juga pertemuan yang ada di Yayasan Ichsandu.  
No  Jenis Pertemuan Jenis Kegiatan  
1 Pertemuan Mingguan  Qiroatil Qur’an  
2 Pertemuan Bulanan 1. Pengajian dan 
pemberian uang 
insentif. 
 2. Perlombaan a) Lomba 
Hafalan 
juz ‘ama 
 b) Membaca 
Al 
Qur’an 
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   c) Lomba 
Membaca 
iq’ra 
   d) Lomba 
Wudhu 
   e) Lomba 
Sholat 
jenazah 
3 Pertemuan Tahunan 1. Kegiatan 
Jambore 
 
2. Wiisuda santri 
TPA 
3. Halal bi halal 
 
Selanjutnya hal tersebut juga dikuatkan dengan pendapat 
pengurus Yayasan Ichsandu bapak Waluyo (Wawancara, 05 Agustus 
2017), bahwa perencanaan pengelolaan keuangan Yayasan yaitu 
meliputi penyusunan RAPB Yayasan yang dilakukan dengan 
musyawarah seluruh anggota untuk mengadakan kegiatan-kegiatan 
yang akan dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah 
disepakati bersama. 
Dari penjelasan mengenai perencanaan keuangan di Yayasan 
Ichsandu Desa Catur, Sambi, Boyolali diperjelas dengan penjelasan 
ketua Yayasan yaitu bapak Sukamto, S.Pd bahwa perencanaan yang 
telah dibuat oleh pengurus Yayasan telah meliputi mulai dari 
penerimaan sampai pelaporan yang tersusun secara tertib. Untuk itu 
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dirancang anggaran dengan jalan menganalisa kebutuhan sesuai dengan 
perencnaan kegiatan yang telah dibuat. 
Hal ini dibenarkan oleh Bapak Sukamto, S.Pd (Wawancara, 
Sabtu, 04 Agustus 2017) bahwa anggaran perencanaan ini memiliki 
kedudukan atau peran yang sangat penting sehingga dalam 
merencanakan seorang penanggungjawab program harus mencatat 
anggaran serta melaporkan realisasinya, sehingga jelas antara 
perencanaan anggaran dengan realisasinya dapat dibandingkan, yang 
kemudian ada suatu tindak lanjut perbaikan. 
c. Pelaksanaan Keuangan Yayasan Ichsandu Desa Catur, Sambi, Boyolali 
Menurut pendapat Ibu Sumiyati selaku bendahara di Yayasan 
Ichsandu dalam pelaksanaan keuangan di Yayasan tersebut, beliau 
menjelaskan bahwa Pelaksanaan keuangan di Yayasan meliputi 
penerimaan dan pengeluaran. Yang mengurusi masalah penerimaan dan 
pengeluaran adalah bendahara. Bendahara di Yayasan bertugas sebagai 
pengumpul dana sentral, dimana keungan dan pembiayaan itu diurus 
oleh bendahara yang secara langsung digunakan untuk membiayai 
pengeluaran yang ada di Yayasan.  
Dalam pelaksanaan anggaran yaitu setiap dana yang keluar 
harus disetujui oleh ketua Yayasan, kecuali anggaran rutin Yayasan. 
setiap pengeluaran keuangan tersebut haruslah disertai dengan adanya 
bukti-bukti yang kuat, misalnya: Nota (Kwitansi), dan selanjutnya 
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ditulis dalam buku pengeluaran untuk dibuat laporan 
pertanggungjawaban di akhir bulannya.  
Adapun pengeluaran atau pengalokasian dana meliputi: 
1) Kebutuhan bulanan di Yayasan Ichsandu, terdiri dari: 
a) Konsumsi santri dengan makan dan minum dalam kegiatan 
pertemuan rutin.    
b) Penyelenggaraan kegiatan disetiap pertemuan. 
c) Gaji ustadz/ustadzah Yayasan. 
2) Operasional kegiatan di Yayasan Ichsandu yang meliputi: 
a) Kegiatan pertemuan TPA. 
b) Sarana dan prasarana yang meliputi: 
(1) Pemberian buku iqra’dan juz ‘ama  
(2) Pengadaan sarana pertemuan. 
(3) Pemberian uang insentif kepada para santri TPA. 
(Wawancara dengan bendahara Yayasan Ichsandu, Kamis, 
04 Agustus 2017) 
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Sesuai dengan hal tersebut juga dikuatkan pada bukti 
dokumentasi pengeluaran keuangan pada tanggal 18 Juni 2017 yang 
dikerjakan oleh bendahara Yayasan Ichsandu.  
Tanggal  Uraian Biaya Kegiatan Penerimaan 
(Rp) 
Pengeluaran 
(Rp) 
18 Juni 
2017 
Donatur 
Tetap 
 7000.000  
 Pertemun 
Mingguan  
1. Biaya 
konsumsi 
 200.000 
  2. Biaya 
penyelengga
raan 
 100.000 
 Pertemuan 
Bulanan 
1. Biaya 
konsumsi 
 600.000 
  2. Biaya 
Hadiah 
lomba 
 120.000 
  3. Pemberian 
uang insentif 
santri SD 
 1.750.000 
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  4. Pemberian 
uang insentif 
santi 
SMP/SMA 
 850.000 
  5. Honor 
Ustad/Ustad
zah 
 3.150.000 
  6. Biaya 
penyelengga
ra kegiatan 
 30.000 
Jumlah    6.500.000 
 
Keterangan dari tabel diatas adalah  Penerimaan dana berasal 
dari donatur tetap donasi tetap setiap bulanya sebesar Rp.7000.000 
berasal dari donatur tetap Bapak Dr. H. Agus Siswanto, Sp. PD donasi 
tersebut kemudian dimasukan kedalam Anggaran Pendapatan Belanja 
(APB) Yayasan. Anggaran kegiatan di Yayasan ada 3 jenis kegiatan 
pertemuan yaitu, pertemuan mingguan utuk, pertemuan dan pertemuan 
tahunan. Dalam kegiatan perlobaan putra dan putri tersebut juara I 
mendapat Rp.30.000 pa/pi, juara II mendapat Rp.20.000 pa/pi  dan 
juara III mendapat 10.000 pa/pi, dengan total biaya 1200.000 untuk 
perlombaan di tingkat SD. 
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Kemudian pengeluaran untuk pemberian uang insentif kepada 
para santri, dimana jumlah santri keseluruhan berjumlah 435 orang 
santri. Terdiri dari 350 anak santri SD yang mendapatkan uang insentif 
per anak sebesar Rp.5000 X 350 = 1.750.000 dan jumlah anak santri 
SMP/SMA sebanyak 85 anak. Per anak mendapatkan uang insentif 
sebesar Rp.10.000 X 85 = Rp.850.000. Selanjutnya pengeluaran untuk 
honor ustad dan ustadzah seluruh TPQ yang telah bergabung dengan 
Yayasan Ichsandu. Seluruhnya terdapat 43 Ustad/Ustadzah yang 
masing-masing mendapatkan honor Rp.70.000 X 43 = Rp.3.150.000 
rutin disetiap bulanya.  
Yang  terakhir untuk pengeluaran pertemuan disetiap tahunya 
terdapat 6 macam perlombaan yaitu (Lomba Adzan, Wudzu, Sholat 
jenazah, Pidato, MTQ, MHQ) setiap perlombaan diambil juara 1,2,3 
putra/puti. Dengan nominal juara I (Rp.30.000), juara II (Rp.20.000) 
dan juara III (Rp.10.000). Untuk pengeluran uang hadiah dalam 
perlombaan keseluruhanya sekitar Rp.60.000 X 6 jenis perlombaan = 
360.000. (Dokumentasi, Pembukuan Keuangan Bendahara). 
Dari uraian tabel diatas pada pengeluaran biaya pelaksanaan 
kegiatan pada tanggal 18 Juni 2017 terdapat biaya pengeluaran 
keseluruhanya sebesar Rp. 6.500.000 jadi terdapat sisa biaya sebesar 
Rp.500.000, sisa biaya tersebut masuk ke dalam kas Yayasan Ichsandu. 
Sesuai dengan hal tersebut diperkuat dengan penjelasan ketua 
Yayasan yaitu Bapak Sukamto, S.Pd, (Wawancara, tanggal 04 Agustus 
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2017) didalam pelaksanaan keuangan di Yayasan telah sesuai dengan 
teori mengenai pelaksanaan anggaran secara garis besar dan sudah 
mencangkup kegiatan tentang penerimaan dan pengeluaran manajemen 
yang transparan. Walau pada kenyataanya dalam sebuah manajemen 
keuangan pasti mengalami hambatan-hambatan, hambatan pada 
manajemen keuangan di Yayasan ini antara lain, tidak adanya 
pemasukan dari pihak lain dalam keuangannya karena pemasukan dana 
hanya bertumpu pada penyantun dana tetap, padahal setiap tahunya ada 
tambahan TPA yang bergabung dengan Yayasan.  
Hal yang menjadi hambatan dalam manajemen keuangan di 
Yayasan, dikarenakan sumber pemasukan biaya untuk membiayai 
pendidikan seluruh TPA yang telah berada di bawah naungan Yayasan 
hanya dari donatur tunggal dan dari donatur titak tetap. Apabila banyak 
TPA yang akan bergabung tetapi Yayasan Ichsandu hanya memiliki 
satu orang donatur tetap saja maka keuangan di Yayasan akan 
mengalami penurunan, otomatis pemasukan dana untuk biaya 
pendidikan di Yayasan semakin berkurang. Hal ini mempengaruhi 
proses manajemen keuangan di Yayasan Ichsandu menjadi lambat. 
Dari hasil wawancara tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa 
dalam proses pelaksanaan keuangan di Yayasan Ichsandu telah  sesuai 
dengan teori karena mencangkup tentang penerimaan dana serta 
pengeluaran dana yang telah disusun secara transparan, namun terdapat 
kendala dalam proses pelaksanaan keuangannya yaitu sumber dana 
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hanya berasal dari donatur tunggal saja namun, setiap tahunya semakin 
bertambah jumlah TPA yang ingin bergabung di yayasan tersebut. 
d. Pelaporan Keuangan Yayasan Ichsandu Desa Catur, Sambi, Boyolali 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bendahara Yayasan 
Ichsandu ibu Sumiyati (Tanggal, 04 Agustus 2017) kegiatan yang 
terpenting dan yang terakhir dalam manajemen keuangan Yayasan 
adalah evaluasi (pelaporan). Evaluasi keuangan  merupakan suatu 
kewajiban atau keharusan yang paling penting. Dengan adanya evaluasi 
ini akan memudahkan dalam pemantauan kondisi di Yayasan. Dimana 
evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah perencanaan Yayasan 
telah mencapai sasaran yang diharapkan. Evaluasi ini menekankan pada 
aspek hasil (output), konsekuensinya evaluasi baru dapat dilakukan jika 
perencanaan dan pelaksanaan Yayasan sudah berjalan satu periode 
sesuai dengan tahapan sasaran yang dirancang. 
Penerimaan dan pengeluaran keuangan Yayasan Ichsandu harus 
dilaporkan dan dipertanggung jawabkan secara rutin sesuai peraturan 
yang berlaku. Pelaporan dan pertanggung jawaban anggaran yang 
berasal dari donatur dilkukan secara rini dan transparan sesuai dengan 
sumber dananya.  
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Sistem pelaporan keungan Yayasan Ichsandu Desa Catur 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Yang mana kegiatan evaluasi (pelaporan) yang dilakukan oleh 
Yayasan Ichsandu untuk pelaporannya yaitu secara eksternal dan 
internal. Secara internal itu maksudnya adalah pelaporan dari pengurus 
Yayasan dari bendahara kepada Ketua pengurus Yayasan kemudian 
ketua Yayasan melakukan pelaporan dengan donatur tetap dan 
selanjunya ketua Yayasan membacakan pelaporan keuangan dengan 
sseluruh anggota yayasan secara terbuka dari pemasukan sampai 
pengeluaran. Kemudian pelaporan tersebut dilaksanakan setiap satu 
bulan sekali setelah selesai melaksanakan kegiatan yang telah 
direncanakan. Selanjutnya melakukan evaluasi yang berupa laporan. 
Laporan yang dibuat biasanya adalah laporan bulanan dan laporan 
tahunan. 
Seluruh Anggota 
Yayasan Ichsandu 
Donatur Yayasan 
Ichsandu 
Ketua Yayasan 
Ichsandu 
Bendagara Yayasan 
Ichsandu 
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Untuk yang eksternal itu adalah pelaporan keuangan dari 
pengurus kepada anggota keseluruhan. Pelaporan tersebut biasanya 
dilaksanakan melalui musyawarah, seperti pelaporan kepada donatur 
tetap itu dilaksanakan setiap setahun sekali. Lalu kepada penyantun 
dana itu dilaksanakan ketika ada musyawarah tentang dana santunan 
tambahan. Dan yang terakhir itu kepada seluruh anggota pengurus di 
yayasan dilaksanakan pada forum terbuka saat pertemuan rapat setahun 
sekali. (Wawancara dengan bendahara Yayasan Ichsandu, pada tanggal 
04 Agustus 2017) 
Hal tersebut di kuatkan dengan penjelasan ketuan Yayasan 
Ichsandu Bapak Sukamto, S.Pd bahwa mengenai pelaporan keuangan di 
Yayasan bendahara memberikan laporan sesuai dengan yang 
dilaksanakan. Disamping membuat laporan pada setiap satu tahun 
sekali bendahara juga membuat laporan bulanan untuk pedoman 
pembuatan laporan satu tahun sekali. Dimana laporan bulanan ini berisi 
pemasukan dana dan pengeluaran yang setiap bulanya di keluarkan 
untuk memenuhi kebutuhan kegiatan di Yayasan. Laporan tersebut 
berupa pembukuan, pembukuan di Yayasan Ichsandu dilakukan setiap 
saat bersamaan dengan dana yang masuk dan keluar dengan tujuan agar 
dana-dana tersebut dapat diketahui kemana alurnya. Pembukuan 
dilakukan secara cermat dan teliti, sederhana dan praktis. 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan keuangan 
pendidikan Islam di Yayasan Ichsandu. Maka sebagai tindak lanjut dari 
penelitian ini adalah menganalisis data-data yang terkumpul dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara, dan sejumlah 
dokumen mengenai manajemen keuangan di Yayasan Ichsandu tersebut.  
Pelaksanaan pengelolaan keuangan pendidikan di Yayasan Ichsandu 
bersifat tersentral artinya dalam melakukan pengelolaan pembiayaan 
pendidikan dilakukan oleh pengelola keuangan yaitu bendahara. Semua 
kegiatan di Yayasan yang memerlukan dana, harus melalui prosedur yang 
telah ditetapkan oleh pengurus Yayasan.  
Dalam setiap kegiatan yang diadakan oleh Yayasan pasti 
membutuhkan biaya. Biaya tersebut secara langsung digunakan untuk 
menunjang penyelenggaraan kegiatan pendidikan di Yayasan. Keuangan 
tersebut digunakan untuk memenuhi pengeluaran rutin dan pengeluaran 
tidak rutin yang meliputi honor ustadz/ustadzah, pemeliharaan sarana dan 
prasarana, pemberian uang insentif dll.  
Dalam hal ini manajemen keuangan Yayasan Ichsandu Desa Catur, 
Sambi, Boyolali meliputi: penyusunan anggaran yang dapat disebut dengan 
perencanaan manajemen keuangan, pembukuan yang termasuk dalam 
pelaksanaan manajemen keuangan dan evaluasi atau pelaporan yang 
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termasuk dalam pelaksanaan pengawasan atas pelaksanaan manajemen 
keuangan Yayasan, sebagai berikut: 
1. Sumber Dana Yayasan Ichsandu Desa Catur, Sambi, Boyolali. 
Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional (USPN) yang diresmikan pada tahun 2003 pasal 
46 ayat 1 yang berbunyi “Pendanaan pendidikan menjadi tanggung 
jawab bersama antara pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. 
Namun pengelolaan keuangan pada Yayasan Ichsandu, Sumber dana 
berasal dari sumber dana tetap yang berasal dari donatur tunggal dan 
sumber dana tidak tetap yang berasal dari penyantundana yang lain. 
a. Sumber dana tetap berasal dari: 
Donatur tetap Yayasan Ichsandu. Yayasan Ichsandu 
memiliki donatur tetap yang selalu memberikan sumbangan di 
setiap bulannya. Donatur tetap di Yayasan Ichsandu hanya ada satu 
orang yaitu Dr. H. Agus Siswanto Sp. PD. Beliau merupakan 
donatur tunggal di Yayasan Ichsansu dan juga selaku pendiri dan 
penasihat di Yayasan tersebut. Donatur tersebut selanjutnya setiap 
bulan akan diberikan oleh pengurus Yayasan yang kemudian akan 
di kelola oleh bendahara untuk setiap kegiatan yang di rencanakan 
(Dokumentasi Yayasan Ichsandu) 
b. Sumber dana tidak tetap berasal dari  
Sumber dana tidak tetap berasal penyantun dana kedua 
yaitu Bapak H. Santoso Budi Raharjo yang terkadang memberikan 
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donatur kepada Yayasan Ichsandu. Donasi tersebut di berikan 
kepada pengurus Yayasan, kemudian digunakan untuk kegiatan 
Halal Bihalal dan juga jambore di setiap tahunya. Dikarnakan 
dalam kegiatan jambore TPA tersebut memerlukan biaya yang 
cukup besar karena banyak sekali perlombaan yang di ikuti oleh 
banyak TPA dan juga sebagai hadiah atau reword untuk santri yang 
mendapatkan juara pada saat perlombaan tersebut.  
2. Perencanaan Manajemen Keuangan di Yayasan Ichsandu Desa 
catur, Sambi, Boyolali. 
Perencanaan adalah suatu proses menentukan tujuan yang hendak 
dicapai dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. 
Dalam menjalankan kegiatan pendidikan diperlukan perencanaan 
sebagai langkah dalam usaha mencapai tujuan yang ditetapkan, untuk 
itu Yayasan Ichsandu perlu menetapkan perencanaan dalam bidang 
keuangan Yayasan sehingga dalam proses pengalokasian dana dapat 
mencapai sasaran yang hendak dicapai dan dapat berjalan secara efektif 
dan efisien. 
Pengelolaan keuangan Yayasan Ichsandu bersifat sentralistik 
yaitu pengelolaan keuanganya dikelola secara menyeluruh oleh 
bendahara, sehingga dalam manajemen keuangan di Yayasan tersebut 
bersifat terpusat. Dalam perencanaan keuangannya Yayasan Ichsandu 
perlu memperhatikan berbagai hal melalui data dan informasi yang 
dikumpulkan kemudian data dan informasi tersebut dikaji yang pada 
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akhirnya nanti disusun sebagai bahan masukan dalam penyusunan 
RAPB Yayasan.  
Yayasan Ichsandu dalam melakukan perencanaan terhadap 
keuangan, mencakup dua kegiatan yang dilakukan yaitu: 
a. Penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Yayasan 
Ichsandu Desa catur, Sambi, Boyolali 
Anggaran dalam semua TPA yang sudah bergabung di 
Yayasan Ichsandu merupakan rencana pengeluaran dan pemasukan 
yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang melibatkan TPA,  dalam kurun waktu satu tahun ke 
depan. Anggaran digunakan sebagai alat penaksir kebutuhan biaya 
yang berisi perkiraan pendapatan dari berbagai sumber dana dan 
pengeluaran untuk berbagai kegiatan di TPA yang berada di Yayasan 
Ichsandu. Dalam penyusunan anggaran di Yayasan Ichsandu 
dilakukan musyawarah antara penyandang dana, pengurus, dan 
seluruh anggota Yayasan. Musyawarah tersebut dilakukan satu kali 
dalam setahun. Musyawarah dilakukan guna menentukan besarnya 
alokasi biaya yang dibutuhkan dalam melaksanakan program 
kegiatan yang akan dilaksanakan dalam kegiatan tahunan yaitu halal 
bihalal dan juga jambore TPA. 
b. Pengembangan RAPB Yayasan menjadi APB Yayasan 
Dalam proses perencanaan telah ditentukan tujuan yang 
hendak dicapai, proses selanjutnya adalah pengembangan RAPB 
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Yayasan. Bentuk-bentuk anggaran dalam RAPB Yayasan antara lain 
adalah anggaran pendapatan dan anggaran belanja. Anggaran 
pendapatan bersumber dari sumber dana tetap dan sumber dana tidak 
tetap. Sedangkan anggaran belanja untuk membiayai pengeluaran 
rutin dan pengeluaran tidak rutin. Rencana yang telah dibahas 
dengan pengurus dan anggota Yayasan Ichsandu, maka selanjutnya 
ditetapkan menjadi Anggaran Pendapatan dan Belanja Yayasan 
(APB Yayasan). 
Apabila pengurus Yayasan Ichsandu merencanakan untuk 
melakukan kegiatan, maka terdapat tiga langkah yang dilakukan 
yaitu: 
1) Pembuatan program kegiatan. Dalam pembuatan program 
kegiatan yang akan dilakukan dalam sebulan ke depan 
berpedoman pada visi dan misi yang akan dicapai dengan 
memperhatikan perkiraan besarnya sumber dana yang dimiliki.  
2) Penentuan anggaran. Penentuan anggaran dilakukan untuk 
mengetahui jumlah anggaran yang diperlukan dalam 
pelaksanaan program kegiatan. 
3) Pengalokasian anggaran. Pengalokasian anggaran dilakukan 
untuk mengalokasikan anggaran yang diperlukan dalam 
pelaksanaan program kegiatan yang diambil dari sumber dana. 
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3. Pelaksanaan Manajemen Keuangan Yayasan Ichsandu Desa catur, 
Sambi, Boyolali. 
Secara garis besarnya pelaksanaan keuangan dikelompikan 
dalam dua kegiatan, yakni penerimaan dan pengeluaran. Apabila 
perencanaan keuangan Yayasan Ichsandu selesai dan disetujui oleh 
semua pihak yang terlibat, maka selanjutnya adalah pelaksanaan 
terhadap perencanaan yang telah dibuat. Dalam pelaksanaan 
manajemen keuangan  di Yayasan Ichsandu, bendahara bertugas 
sebagai pengatur apabila ada dana yang masuk. Bendahara tersebut 
bertugas melakukan pembukuan terhadap penerimaan dan pengeluaran 
dana dari setiap kegiatan yang diadakan oleh Yayasan. Selain itu, 
bendahara juga mengatur pengeluaran dana yang dialokasikan dalam 
kegiatan. Setelah pembukuan selesai, bendahara bertugas untuk 
melaporkan dana yang keluar dan dana yang masuk kepada ketua 
pengurus Yayasan Ichsandu.  
Pelaksanaan manajemen keuangan di Yayasan Ichsandu 
mempunyai dua jenis kegiatan, yaitu: 
a. Penerimaan Dana Yayasan 
Penerimaan dana yang diterima oleh Yayasan Ichsandu 
berasal dari sumber dana tetap. Sumber dana tetap diperoleh dari 
donatur tunggal yaitu Dr.H. Agus Siswanto, Sp. PD. 
Dalam pelaksanaan penerimaan dana Yayasan Ichsandu yang 
berasal dari donatur tetap yang diterima oleh Ibu Sumiyati sebagai 
bendahara Yayasan Ichsandu dalam pembukuannya diserahkan 
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kepada ketua pengurus Yayasan Ichsandu Bpk Sukamto, S.Pd. 
Kemudian dana tersebut di kelola untuk setiap kegiatan yang akan 
dilaksanakan setiap bulanya, termasuk perlombaan, konsumsi, dan 
juga pemberian uang insentif kepada para santri dan juga 
ustad/ustadzah. 
b. Pengeluaran Dana Yayasan 
Setelah Yayasan Ichsandu mendapatkan dana yang berasal 
dari donatur rutin. Dana tersebut selanjutnya di alokasi kan sesuai 
dengan APB Yayasan yang telah dibuat sebelumnya. Dalam 
alokasi dana terdapat rincian penggunaan dana dalam kegiatan 
Yayasan Ichsandu. 
Pengalokasian dana tersebut digunakan untuk membiayai 
pengeluaran kegiatan di Yayasan Ichsandu. Pengeluaran dana 
kegiatan tersebut berupa pengeluaran rutin kegiatan dan 
pengeluaran rutin pemberian uang insentif. Pengeluaran rutin ini 
meliputi honor ustadz dan ustadzah dan juga uang intensif untuk 
santriwan santriwati TPA yang berada di bawah naungan Yayasan 
Ichsandu, konsumsi dalam kegiatan, sarana dan prasarana.  
Pengeluaran rutin seperti honor ustadz, uang insentif untuk 
santi TPA, konsumsi kegiatan, sarana dan prasarana semua di 
alokasikan sesuai dengan anggaran yang telah di buat sebelumnya. 
Untuk pemberian horor ustadz dan ustadzah bendahara 
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memberikan langsung honor tersebut kepada ustadz dan ustadzah 
TPA masing-masing.  
Setiap ada dana yang masuk atau keluar, akan dicatat di 
dalam buku bendahara. Pengeluaran dana mencakup honor 
ustadz/h, uang insentif, sarana prasarana berupa buku iqro’ dan 
juga Juz ‘ama, dana untuk konsumsi setiap kegiatan, dll. 
Penerimaan dana mencakup dana dari donatur tunggal.  
Pembukuan dana tersebut digunakan untuk transparansi 
pengelolaan keuangan Yayasan Ichsandu. (Dokumentasi 
pembukuan dana masuk dan dana keluar Yayasan Ichsandu). 
Untuk alokasi dana sarana prasarana yang menggunakan dana 
relatif besar seperti pemberian Buku tuntunan, iqro’, juz ‘ama 
kepada seluruh TPA yang berada di bawah naungan Yayasan 
Ichsandu, akan dilakukan rapat terbatas untuk membahas besar 
dana yang akan dikeluarkan untuk fasilitas tersebut. 
4. Pelaporan Pelaksanaan Keuangan Yayasan Ichsandu Desa Catur, 
Sambi, Boyolali. 
Pelaporan keuangan merupakan alat untuk mengukur besarnya 
biaya setelah penetapan perencanaan. Pelaporan digunakan sebagai 
langkah mengontrol perencanaan dan pelaksanaan dalam pengeluaran 
keuangan di Yayasan Ichsandu.  
Pelaporan keuangan dilakukan untuk mempertanggung jawabkan 
pengelolaan manajemen keuangan yang telah dilaksanakan oleh 
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pengurus Yayasan Ichsandu selama satu bulan. Pelaporan tersebut 
dibuat oleh para pengurus Yayasan Ichsandu seperti bendahara, 
sekretaris, dan anggota kepada ketua pengurus Yayasan Ichsandu. 
Pelaporan tersebut dilaksanakan setiap bulan dengan menyertakan 
pembukuan keuangan dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan.   
Dalam pelaporan, dilakukan pembukuan keuangan terhadap 
penerimaan dana dan pengeluaran dana yang direkap oleh bendahara 
Yayasan Ichsandu ke dalam format Laporan Kegiatan Yayasan 
Ichsandu yang kemudian setiap bulanya dilaporkan kepada ketua 
pengurus Yayasan Ichsandu.  
Selanjutnya ketua pengurus Yayasan Ichsandu memberikan 
pelaporan kepada donatur tetap di Yayasan Ichsandu. Pelaporan kepada 
donatur tetap dilaksanakan setiap bulanya. Dalam pelaporan tersebut, 
ketua pengurus Yayasan Ichsandu memberikan pertanggungjawaban 
terhadap seluruh pelaksanaan kegiatan di Yayasan ichsandu di setiap 
bulanya, dengan menyertakan pembukuan pengelolaan keuangan 
berupa  Pembukuan Laporan Kegiatan Yayasan. Yang telah dibuat oleh 
bendahara. Selain itu, ketua pengurus Yayasan Ichsandu juga 
melaporkan kegiatan apa saja yang dilakukan oleh Yayasan Ichsandu 
dalam kegiatan di setiap bulanya. (Hasil observasi dalam pertemuan 
kegiatan di Yayasan Ichsandu pada tanggal 06 Agustus 2017). 
Apabila ada beberapa kekurangan dalam pelaporan maupun 
kegiatan yang dilakukan oleh Yayasan Ichsandu, maka pengurus 
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kegiatan diminta untuk memperbaikinya pada pelaporan dan kegiatan 
selanjutnya agar kinerja pengurus Yayasan Ichsandu menjadi lebih baik 
lagi.  
Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa ruang 
lingkup pengelolaan manajemen keuangan di Yayasan Ichsandu meliputi: 
1. Sumber dana Yayasan Ichsandu 
Sumber dana Yayasan Ichsandu berasal dari sumber dana tetap yang 
berasal dari donatur tunggal. Sumber dana tetap diperoleh dari donatur 
yang sekaligus pendiri Yayasan Ichsandu yaitu Dr. H. Agus Siswanto. 
Donasi tersebut digunakan untuk seluruh kegiatan Yayasan dan jika 
uang tersebut sisa, akan digunakan untuk pertemuan halal bihalal dan 
juga kegiatan Jambore.  
2. Perencanaan keuangan di Yayasan Ichsandu 
Perencanaan keuangan ini meliputi penyusunan RAPB Yayasan. 
Bentuk-bentuk anggaran dalam RAPB Yayasan antara lain adalah 
anggaran pendapatan dan anggaran belanja. Anggaran pendapatan 
bersumber dari sumber dana tetap dan sumber dana tidak tetap. 
Sedangkan anggaran belanja untuk membiayai kegiatan rutin dan 
pengeluaran tidak rutin. Rencana yang telah dibahas dengan ketua 
Yayasan, pengurus Yayasan, donatur tetap dan perwakilan 
Ustad/Ustadzah TPA, selanjutnya ditetapkan menjadi Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Yayasan (APB Yayasan).  
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3. Pelaksanaan Keuangan Yayasan Ichsandu 
Dalam pelaksanaan keuangan Yayasan Ichsandu terdapat dua jenis 
kegiatan yaitu penerimaan dan pengeluaran. Setiap ada dana yang 
masuk atau keluar, akan dicatat di dalam buku bendahara. Pembukuan 
dana tersebut digunakan untuk transparansi pengelolaan keuangan di 
Yayasan Ichsandu.  
4. Pelaporan pengelolaan keuangan di Yayasan Ichsandu 
Kegiatan pengelolaan keuangan dalam pendidikan yang terakhir adalah 
pelaporan pengelolaan keuangan terhadap penerimaan dana dan 
pengeluaran dana yang direkap oleh bendahara Yayasan Ichsandu 
kedalam Format laporan Kegiatan Yayasan  yang kemudian setiap 
bulannya dilaporkan kepada ketua pengurus Yayasan Ichsandu.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
81 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan manajemen keuangan 
di Yayasan Ichsandu, maka dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 
pelaksanaan keuangan yayasan Ichsandu meliputi: 
  Sumber dana atau keuangan diperoleh dari donatur tunggal yang 
dimiliki oleh Yayasan Ichsandu. Sedangkan sumber dana tidak tetap 
diperoleh dari penyantun dana kedua yang dimiliki oleh Yayasan Ichsandu. 
Walaupun sumber dana tidak terlalu besar, namun sampai saat ini, seluruh 
kegiatan masih mampu di biayai oleh pihak Yayasan. 
Kegiatan perencanaan keuangan di yayasan Ichsandu meliputi 
penyusunan RAPB Yayasan, yang berisi tentang anggaran pendapatan yang 
bersumber dari donatur tunggal dan donatur tidak tetap dan anggaran belanja 
untuk membiayai pengeluran rutin dan tidak rutin. Bentuk-bentuk anggaran 
dalam RAPB Yayasan antara lain adalah anggaran pendapatan dan anggaran 
belanja. Rencana yang telah dibahas dengan pengurus dan anggota Yayasan 
Ichsandu, maka selanjutnya ditetapkan menjadi Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Yayasan (APB Yayasan). 
Kegiatan pelaksanaan manajemen keuangan untuk membiayai 
kegiatan Yayasan meliputi penerimaan dana dari donatur dan pengeluaran 
dana untuk membiayai kegiatan. Setiap ada dana yang masuk atau keluar, 
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akan dicatat di dalam buku bendahara. Pembukuan dana tersebut digunakan 
untuk bukti pengelolaan keuangan pendidikan di Yayasan Ichsandu. 
Kegiatan pengelolaan keuangan dalam pendidikan yang terakhir 
adalah pelaporan pengelolaan keuangan terhadap penerimaan dana dan 
pengeluaran dana yang direkap oleh bendahara Yayasan Ichsandu kedalam 
Format laporan Kegiatan Yayasan  yang kemudian setiap bulannya 
dilaporkan kepada ketua pengurus Yayasan Ichsandu.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka demi kemajuan Yayasan Ichsandu 
dalam pelaksanan keuangan untuk kegiatan pendidikan, maka terdapat 
beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan yaitu: 
1.   Pelaksanaan manajemen keuangan pendidikan TPA di  Yayasan Ichsandu 
sebaiknya dilaksanakan oleh ketua pengurus Yayasan dan bendahara 
sehingga dalam proses pelaksanaan manajemen keuangannya dapat 
berjalan secara efektif. 
2.   Pengurus Yayasan Ichsandu di dalam perencanaan keuangan berupa 
pengalokasian dana, Yayasan Ichsandu hendaknya lebih aktif melibatkan 
seluruh anggota yayasan dan ustad/ustadzah TPA dalam menentukan 
kebijakan pengalokasian dana. Hal ini dimaksudkan agar dalam 
pelaksanaannya nanti dapat dilakukan dengan baik. 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Proses pelaksanaan manajemen keuangan pada kegiatan pertemuan rutin 
Yayasan Ichsandu, Desa catur, Sambi, Boyolali. 
2. Aktivitas pembukuan penerimaan dan pengeluaran keuangan Yayasan 
Ichsandu Desa Catur, Sambi, Boyolali. 
3. Aktivitas laporan pertanggung jawaban Yayasan Ichsandu Desa Catur, Sambi, 
Boyolali. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 
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PEDOMAN WAWANCARA  
 
1. Wawancara dengan ketua Yayasan Ichsandu. 
Gambaran Pertanyaan 
1) Menurut anda berasal dari manakah sumber keuangan Yayasan Ichsandu? 
2) Menurut anda bagaimanakah ruang lingkup pelaksanaan pengelolaan 
keuangan pendidikan di Yayasan Icsandu? 
3) Menurut anda bagaimanakah perencanaan keuangan di Yayasan Ichsandu?   
4) Menurut anda bagaimanakah pelaksanaan keuangan di Yayasan Ichsandu? 
5) Menurut anda bagaimanakah pelaporan keuangan di Yayasan Ichsandu? 
2. Wawancara dengan bendahara Yayasan Ichsandu. 
Gambaran Pertanyaan 
1) Menurut anda berasal dari manakah sumber keuangan Yayasan Ikhsandu? 
2) Apakah oran tua santri dimintai biaya untuk kegiatan TPA? 
3) Menurut anda bagaimanakah ruang lingkup pelaksanaan pengelolaan 
keuangan pendidikan di Yayasan Icsandu? 
4) Menurut anda bagaimanakah perencanaan keuangan di Yayasan Ichsandu?   
5) Bagaimanakah langkah-langkah perencanaan di Yayasan Ichsandu? 
6) Menurut anda bagaimanakah pelaksanaan keuangan di Yayasan Ichsandu? 
7) Apa saja biaya pengeluaran yang ada di Yayasan Ichsandu? 
8) Menurut anda bagaimanakah pelaporan keuangan di Yayasan Ichsandu? 
3. Wawancara dengan salah satu pengurus Yayasan Ichsandu. 
Gambaran Pertanyaan 
1) Siapa yang menjadi pengurus dalam pelaksanaan keuangan di Yayasan 
Ichsandu? 
2) Kapan pemberian honor untuk ustad/ustadzah TPA? 
3) Besar kecilnya jumlah honor di tentukan oleh siapa? 
4) Kapan pemberian uang insentif untuk para santri itu diberikan? 
5) Berapa nominal uang insentif yang diterima para santri? 
 
 
Lampiran 2 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Data pemasukan donator Yayasan Ichsandu Desa Catur. 
2. Buku catatan penerimaan dan pengeluaran keuangan Yayasan 
Ichsandu Desa Catur, Sambi, Boyolali. 
3. Jumlah TPA dan juga santri di Yayasan Ichsandu Desa Catur, Sambi, 
Boyolali. 
4. Susunan Pengurus Yayasan Ichsandu Desa Catur, Sambi, Boyolali. 
5. Visi dan misi Yayasan Ichsandu Desa Catur, Sambi, Boyolali. 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
 
88 
 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : W-1 
Judul  : Wawancara Manajemen Keuangan di Yayasan Ichsandu 
Informan : Sukamto, S.Pd (Ketua Yayasan Ichsandu) 
Tempat : Di rumah Bapak Sukamto, S.Pd. 
Hari/ Tanggal : Kamis, 3 Agustus 2017  
Waktu  : 14.00 WIB 
 
Peneliti  : Assalamu’alaikum . . . . 
Subjek : Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarokatuh. Eh, mbk Ana. 
Ada apa mbk? 
Peneliti  : Maaf bu, pak Sukamto ada?  
Subyek  : Oh, Bapak. Ada mbk, mari mbk masuk dulu, saya panggilkan 
dulu. 
Peneliti  : Iya bu, terima kasih. 
Subyek  : Ana, ada apa? 
Peneliti  : Maaf pak mengganggu, saya mau tanya-tanya tentang Yayasan 
Ichsandu bisa? 
Subyek  : Oh iya bisa, tidak mengganggu Ya, ini saya juga sedang tidak 
sibuk. Ya sudah, kalau begitu informasi apa yang mau kamu 
tanya kan? 
Peneliti  : Mengenai sumber keuangan Yayasan Ichsandu pak, itu berasal 
dari mana ya pak? 
Subyek  : Sumber keuangan Yayasan Ichsandu itu berasal dari sumber 
dana tetap atau rutin dan sumber dana tidak tetap. 
Peneliti  : Sumber dana tetap itu berasal dari mana saja pak? 
Subyek  : Sumber dana tetap itu berasal dari donatur tetap di Yayasan 
Ichsandu hanya ada satu orang yaitu Dr. H. Agus Siswanto Sp. 
PD. Beliau merupakan donatur tunggal di Yayasan Ichsansu dan 
juga selaku pendiri dan penasihat di Yayasan Ichsandu. 
Lampiran 4 
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Peneliti  : Kalau Sumber dana tidak tetap mas? Itu berasal dari mana? 
Subyek  : Sumber dana tidak tetap berasal dari organisasi politik yang 
ingin memberikan donatur kepada Yayasan Ichsandu. Salah satu 
contoh organisasi yang pernah menyalurkan donasinya yaitu 
Partai Demokrat. Yang mana partai tersebut merupakan partai 
yang mejadikan Ir. H. Santoso Budi Raharjo selaku penyantun 
dana di Yayasan Ichsandu sebagai DPR. 
Peneliti  : Apakah orang tua/wali santri itu diminta biaya pendidikan pak? 
Subyek  : Oh tidak. Orang tua/wali santri itu tidak diminta biaya 
pendidikan sama sekali. Jadi kalau ada orang tua/wali yang 
ingin putra atau putrinya belajar di TPQ yang berada di bawah 
naungan Yayasan Ikhsandu silahkan datang ke TPQ. Orang tua 
santri itu hanya mengeluarkan dana untuk seragam saja. Nah 
nanti kamu bisa konfirmasi mengenai hal ini kepada pengurus 
TPQ.  
Peneliti  : Selanjutnya pak, bagaimana ruang lingkup pelaksanaan  
pengelolaan keuangan di Yayasan Ichsandu? 
Subyek  : Kalau masalah ruang lingkupnya itu ada tiga. 
Peneliti  : Apa saja pak? 
Subyek  : Ruang lingkupnya itu perencanaan, pelaksanaan, pelaporan 
keuangan. 
Peneliti  : Bagaimana perencanaan keuangan di Yayasan Ichsandu? 
Subyek  : Untuk perencanaan keuangan di Yayasan, terlebih dahulu 
adalah menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja 
Yayasan dalam kegiatan TPQ. Selanjutnya RAPB tersebut 
dikembangkan lebih lanjut untuk pengalokasian dana bagi 
pengeluaran kegiatan Yayasan. Penyusunan rencana anggaran 
pendapatan dan belanja Yayasan itu dilakukan melalui 
musyawarah setiap satu tahun sekali antara pengurus Yayasan 
Ichsandu. 
Peneliti  : Apabila Yayasan Ichsandu akan melakukan kegiatan TPQ, 
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apakah ada langkah-langkah untuk perencanaan 
pembiayaannya? 
Subyek  : Ada. Kalau akan melakukan kegiatan, pertama harus membuat 
program kegiatannya apa, lalu menentukan anggarannya 
keuangannya berapa, selanjutnya baru dilakukan alokasi 
penganggaran dari dana yang dimiliki oleh Yayasan Ichsandu. 
Nah nantinya setelah kegiatan itu berakhir, penanggungjawab 
program kegiatan tersebut memberikan laporan 
pertanggungjawaban kepada saya. 
Peneliti   Tentang RAPB Yayasan Ichsandu pak, bagaimana 
penyusunannya? 
Subyek   Penyusunan RAPB Yayasan Ikhsandu dilakukan dengan 
musyawarah antara ketua, bendahara, pengurus dan anggota 
yayasan icsandu. Musyawarah itu dilakukan satu kali dalam satu 
blan. Musyawarah dilakukan untuk menentukan besarnya 
alokasi biaya yang pada akhirnya akan menjadi RAPB yayasan 
Ichsandu. 
Peneliti  : Selanjutnya pak, bagaimana pelaksanaan keuangan di Yayasan 
Ichsandu? 
Subyek  : Pelaksanaan keuangan di Yayasan Ichsandu itu meliputi 
penerimaan dan pengeluaran. Yang mengurusi masalah 
penerimaan dan pengeluaran adalah bendahara. Bendahara di 
Yayasan Ikhsandu itu sebagai pengumpul dana sentral, maka 
mengenai keungan dan pemmbiayaan itu diurus oleh bendahara 
yang secara langsung digunakan untuk membiayai pengeluaran 
yang ada di Yayasan Ikhsandu. Saya sebagai ketua biasanya, 
hanya menerima laporan  dari bendahara. 
Peneliti  : Kalau untuk pengeluaran pak, apa saja biaya pengeluaran 
keuangan yang ada di Yayasan Ichsandu? 
Subyek  : Pengeluaran yang ada di Yayasan Ichsandu itu meliputi honor 
ustadz dan ustadzah, alokasi dana operasional, dan alokasi 
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sarana prasarana misalnya Juz ‘ama dan juga iqra. Kalau 
dikelompokkan lebih terperinci, pengeluaran di Yayasan 
Ichsandu dibagi dua, yaitu pengeluaran rutin dan pengeluaran 
tidak rutin. Pengeluaran rutin seperti honor guru, konsumsi 
guru, sarana dan prasarana. Sedangkan pengeluaran non rutin 
berupa bembagian buku iqro dan juga juz ‘ama untuk dibagikan 
kepada seluruh TPQ di yayasan Ichsandu.  
Peneliti  : Lalu mas, bagaimana pelaporan keuangan di Yayasan Ikhsandu? 
Subyek  : Untuk pelaporan keuangan di Yayasan Ichsandu itu ada dua 
macam, yaitu secara eksternal dan internal. 
Peneliti  : Secara internal? Bagaimana maksudnya mas? 
Subyek  : Secara internal itu maksudnya adalah pelaporan dari pengurus 
Yayasan ichsandu misalnya bendahara kepada Ketua pengurus 
Yayasan Ichsandu. Selanjutnya  evaluasi itu berupa laporan. 
Laporan yang dibuat biasanya adalah laporan bulanan dan 
laporan tahunan. 
Peneliti  : Kalau yang eksternal pak? Maksudnya apa? 
Subyek  : Untuk yang eksternal itu adalah pelaporan keuangan dari 
pengurus Pengurus kepada anggota keseluruhan. Pelaporan 
tersebut biasanya dilaksanakan melalui musyawarah, seperti 
pelaporan kepada donatur tetap itu dilaksanakan setiap setahun 
sekali. Lalu kepada penyantun dana itu dilaksanakan ketika ada 
musyawarah tentang dana santunan tambahan. Dan yang 
terakhir itu kepada seluruh anggota pengurus di yayasan 
ichsandu dilaksanakan pada forum terbuka saat pertemuan rapat 
setahun sekali. 
Peneliti  : Oh begitu ya pak. Ya sudah kalau begitu terima kasih mas atas 
info dan waktunya. Maaf banget kalau saya mengganggu. 
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Subyek  : Iya sama-sama. Kalau butuh bantuan atau informasi lagi 
mengenai Yayasan Ichsandu  katakan saja, saya pasti 
membantu. Untuk masalah pelaksanaan keuangan yang tentang 
pengeluaran dan penerimaan nanti bisa ditanyakan langsung 
kepada bendahara Yayasan Ichsandu. 
Peneliti  : Iya pak, terimakasih. Kalau begitu saya pamit pulang dulu ya 
paak. Assalamu’alaikum . . . . 
Subyek  : Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarokatuh. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : W-2 
Judul  : Wawancara manajemen keuangan di Yayasan Ichsandu 
Informan : Ibu Sumiyati, (Bendahara Yayasan Ichsandu) 
Tempat : Di rumah  Ibu Sumiyati 
Hari/ Tanggal : Jumat, 4 Agustus 2017  
Waktu  : 16.00 WIB 
 
Peneliti  : Assalamu’alaikum . . . . 
Informan  : Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarokatuh. Ada apa Ya? 
Peneliti  : Maaf, bu ada waktu sebentar tidak? saya mau tanya-tanya 
tentang Yayasan Ichsandu bisa? Tadi saya sudah mendapat 
informasi tentang Yayasan Ichsandu dari Bapak Sukamto, nah ini 
saya ingin menanyakan beberapa pertanyaan kepada Ibu 
Sumiyati sebagai bendahara Yayasan Ichsandu. 
informan : Oh iya mb, ini saya juga sedang tidak sibuk. Mau tanya tentang 
apa mbk? 
Peneliti  : Mengenai sumber keuangan Yayasan Ichsandu bu, itu berasal 
dari mana ya bu? 
Informan  : Sumber keuangan Yayasan Ichsandu itu berasal dari sumber dana 
tetap  dan sumber dana tidak tetap. 
Peneliti  : Sumber dana tetap itu berasal dari mana saja ya bu? 
Informan  : Sumber dana tetap itu berasal dari donatur tetap yaitu bapak Dr. 
H. Agus Siswanto Sp. PD yang setiap bulanya pasti memberikan 
donatur sebesar Rp.7000.000 
Peneliti : Sumber dana tidak tetap bu? Itu berasal dari mana? 
Informan  : Sumber dana tidak tetap itu berasal dari penyantun dana yang 
lain yaitu Bapak Ir. H. Santoso Budi Raharjo yang kadang-
kadang juga ikut memberikan donatur di yayasan ichsandu. 
Peneliti  : Apakah orang tua/wali santri itu diminta uang untuk biaya TPA 
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bu? 
Informan  : Tidak. Orang tua/wali santri tidak diminta biaya untuk 
pendidikan TPA sama sekali. Justru mereka setiap bulanya 
mendapatkan uang insentif dari yayasan Ichsandu. 
Peneliti  : Saya mendapat informasi dari Bapak Sukamto, katanya orang 
tua/ wali santri itu hanya mengeluarkan dana untuk seragam saja, 
apakah itu benar bu? 
Informan  : Iya itu benar. Orang tua memang diminta dana untuk seragam 
santri TPA masing-masing yang memang ingin membuat sragam 
untuk TPA nya sendiri. 
Peneliti  : Lalu bu, bagaimana ruang lingkup pelaksanaan pengelolaan 
keuangan di Yayasan Ichsandu? 
Informan  : Ruang lingkup pelaksanaan pengelolaan keuangan di Yayasan 
Ichsandu itu meliputi perencanaan, pelaksanaan, pelaporan 
keuangan. 
Peneliti  : Bagaimana perencanaan keuangan di Yayasan Ichsandu? seperti 
apa sih, bu? 
Informan  : Untuk perencanaan keuangan di Yayasan Ichsandu, pertama 
menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja Yayasan. 
Selanjutnya RAPB Yayasan tersebut dikembangkan lebih lanjut 
untuk pengalokasian. 
Peneliti  : Selanjutnya bu, bagaimana pelaksanaan keuangan di Yayasan 
Ichsandu? 
Informan  : Pelaksanaan keuangan di Yayasan Ichsandu itu meliputi 
penerimaan dan pengeluaran. Yayasan Ichsandu menerima dana 
dari sumber dana tetap dan tidak tetap. Yang mengelola dana 
tersebut adalah saya. Dan saya juga yang mengurusi tentang 
pengeluaran keuangan Yayasan Ichsandu, karena saya sebagai 
pengumpul dana sentral dari donatur. 
Peneliti  : Kalau untuk pengeluaran bu, apa saja biaya pengeluaran yang 
ada di Yayasan Ichsandu? 
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Informan  : Pengeluaran yang ada di yayasan Ichsandu itu meliputi honor 
ustadz dan ustadzah, kegiatan pe3rtemuan rutin mingguan, 
bulanan dan tahunan, dan sarana prasarana. Untuk honor ustadz 
dan ustadzah dan uang insentif untuk para santri, saya berikan di 
pertemuan rutin bulanan dan besar honor tersebut berasal dari 
keputusan musyawarah antara ketua, pengurus Yayasan 
Ichsandu, dan anggota pengurus Yayasan Ichsandu yang lainya. 
Peneliti  : Selanjutnya bu, bagaimana pelaporan keuangan di Yayasan 
Ichsandu? 
Informan  : Pelaporan keuangan dilaksanakan secara internal dan eksternal. 
internal itu adalah pelaporan dari pengurus Yayasan Ichsandu 
misalnya bendahara kepada Ketua pengurus Yayasan Ichsandu. 
Dan evaluasi itu berupa laporan. Laporan yang dibuat biasanya 
adalah laporan bulanan dan laporan tahunan. 
Untuk pertanggungjawaban keuangan, saya merekap penerimaan 
dana dan pengeluaran dana tersebut ke dalam format RAPB 
Yayasan kemudian setiap bulan dan tahunnya saya laporkan 
kepada ketua pengurus Yayasan Ichsandu. 
Peneliti  : Kalau yang eksternal bu? Evaluasinya seperti apa, ya bu? 
Informan  : Untuk yang eksternal itu adalah pelaporan keuangan dari 
pengurus yayasan Ichsandu anggota dan penyantun dana di 
yayasan ichsandu. Pelaporan tersebut biasanya dilaksanakan 
melalui musyawarah, seperti pelaporan kepada donatur tetap itu 
dilaksanakan setiap satu tahun. Lalu kepada anggota yayasan itu 
dilaksanakan ketika ada musyawarah dipertemuan bulanan. Dan 
yang terakhir itu kepada penyentun dana biasanya dilaksanakan 
pada forum pertemuan seluruh anggota yayasan ichsandu. 
Peneliti  : Oh begitu ya bu. Ya sudah kalau begitu terima kasih banyak bu 
atas info dan waktunya. Maaf sekali kalau saya mengganggu 
waktun njenengan. 
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Informan  : Tidak apa-apa. Iya sama-sama mbk. Kalau ada hal-hal yang mau 
ditanyakan silahkan ditanyakan lain waktu gak papa. 
Peneliti  : Iya bu, insyaallah kalau begitu saya pamit pulang dulu ya bu. 
Assalamu’alaikum . . . . 
Informan  : Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarokatuh. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : W-3 
Judul  : Wawancara manajemen keuangan di Yayasan Ichsandu 
Informan : Bapak Waluyo, (Pengurus Yayasan Ichsandu) 
Tempat : Di Rumah Bapak Waluyo 
Hari/ Tanggal : Senin, 7 Agustus 2017 
Waktu  : 15.00 WIB 
 
Peneliti  : Assalamu’alaikum . . . . 
Informan  : Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarokatuh. Ada apa mbk? 
Peneliti  : Maaf, Pak  ada waktu sebentar tidak? saya mau tanya-tanya 
tentang Yayasan Ichsandu bisa? Saya sudah mendapat informasi 
tentang Yayasan Ichsandu dari Bapak Sukamto dan Ibu Sumiyati, 
nah ini saya ingin menanyakan beberapa pertanyaan sama Bapak 
sebagai salah satu pengurus Yayasan Ichsandu. 
Informan  : Iyaa mb, ini saya juga sedang tidak sibuk. Mau tanya tentang apa 
ya? 
Peneliti  : Mengenai manajemen keuangan di Yayasan Ichsandu Pak, yang 
mengurusi pelaksanaan keuangan itu siapa? 
Informan  : Yang mengurusi itu bendahara. 
Peneliti  : Kalau yang mengurusi penerimaan dan pengeluaran di Yayasan 
Ichsandu juga bendahara? 
Informan  : Iya mbk bendahara juga yang mengurusi. 
Peneliti  : Bapak sebagai Salah satu pengurus Yayasan Ichsandu tau tidak  
menerima honor untuk ustad/ustadzah TPA diberikan pada saat 
pertemuan mingguan atau bulanan pak? 
Informan  : Di pertemuan bulanan, dan itu yang memberikan bendahara 
langsung. 
Peneliti  : Kalau besarnya honor itu yang menentukan siapa? 
Informan  : Kalau besarnya honor itu ditentukan melalui musyawarah setiap 
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satu bulan sekali yang dihadiri oleh ketua, pengurus Yayasan 
Ichsandu dan para anggota lainnya. 
Peneliti  : Lalu untuk pemberian uang insentif kepada para santri TPA itu 
diberikan sebulan sekali juga pak? 
Informan  : Iya benar, tiap pertemuan pada setiap bulan pihak yayasan 
memberikan uang insentif kepada para santri TPA. Dengan 
nominal jika anak SD diberi uang Rp.5000 jika anak SMP/SMA 
diberi uang Rp.10.000. 
Peneliti  : Berdasarkan info dari Pak Sukamto, musyawarah setiap bulan 
sekali itu bukannya yang menyusun dan mengembangkan rencana 
anggaran pendapatan dan belanja Yayasan ya pak? Lalu pemberian 
uang honor dan juga uang insentif itu bagaimana?   
Informan  : Iya. Nah honornya itu diberikan langsung dari bendahara kepada 
para ustad/ustadzah. Sementara uang insentif untuk para santri 
masing-masing diserahkan kepada para Ustad/Ustadzah TPA 
masing-masing yang kemudin dibagikan kepada para santrinya 
dengan mengisi buku absensi kehadiran. 
Peneliti  : Oh begitu ya pak. Ya sudah kalau begitu terima kasih atas info dan 
waktunya. 
Informan  : Iya sama-sama.  
Peneliti  : Kalau begitu saya pamit pulang dulu  
Assalamu’alaikum . . . . 
Informan  : Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarokatuh. 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : O-1 
Kegiatan  : Pertemuan bulanan 
Tempat : Yayasan Ichsandu 
Hari/Tanggal : Minggu, 16 Juli 2017 
Waktu  : 09:00 WIB 
 
Pagi ini hari minggu 16 Agustus 2017 penulis berangkat menuju Yayasan 
Ichsandu yang berada di Dukuh Bakalan. Sepeti biasanya pihak Yayasan 
mengadakan pertemuan rutin tiap bulanya untuk kegiatan perlombaan dan juga 
pembagian uang insentif kepada para santi TPA yang telah bergabung dengan 
Yayasan Ichsandu. Dalam kegiatan pertemuan tersebut, pengurus Yayasan 
mengadakan perencanaan mengenai Penyusunan Rencana Anggaran endapatan 
Blanja Yayasan terlebih dahulu. Karena anggaran dalam semua kegiatan TPA 
merupakan rencana pengeluaran dan pemasukan yang digunakan untuk 
membiayai seluruh kegiatan yang berlangsung pagi itu. 
Kegiatan di buka dengan pengajian, kemudian diadaanya perlombaan. 
Pada hari itu diadakan perlombaan Hafalan ayat pendek untuk kalangan santi SD. 
Setelah itu sambutan dari ketua pengurus Yayasan Ichsandu yaitu Bapak 
Sukamto, S. Pd, kemudian sambutan dari Bapak Waluyo yang memberikan 
berbagaimacam ha penyuluhan untuk para santri TPA.  Setelah acara sambutan 
selesai kemudian aara terkhir yaitu pemberian konsumsi dan juga pembagian uang 
insentif kepada seluruh santri yang hadir. Bendahara Yayasan Ibu Sumiyati, 
membagian uang ke setiap kelompk TPA, dan masing-masing ustadzah 
membagian uang tersebut dengan mengabsen santri mereka satu persatu. 
Jika ada santri yang tidak hadir maka di buku absensi tersebut di catat alfa 
dan tidak mendapatkan uang insentif. Setelah uang selesai dibagikan dan 
kemudian sisa, maka uang tersebut dikembalikan kepada bendahara. Jadi jumlah 
uang dengan jumlah santri yang hadir harus sesauai dengan buku absensi masing-
masing. 
Lampiran 5 
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : O-2 
Kegiatan  : Pertemuan tahunan 
Tempat : Yayasan Ichsandu 
Hari/Tanggal : Minggu, 6 Agustus 2017 
Waktu  : 10:00 WIB 
 
Pada hari itu minggu, 6 Agustus 2017 peneliti bergegas menju lapangan 
Desa Catur, dimana Yayasan Ichsandu setiap satu tahun sekali mengadakan 
kegiatan jambore untuk para santri TPA. Pada saat itu kondisi lapangan sudah 
sanngat ramai karena masing-masing TPA sudah mendirikan tenda  untuk tempat 
berteduh. Pihak Yayaan Ichsandu memberikan pengarahan dan juga membagikan 
tata tertip serta jadwal kegiatan dan juga persyaratan jenis perlmbaan yang aakan 
diikuti oleh santri TPA. 
Pengurus kegiatan jambore tersebut merencanakan untuk menjalankan 
kegiatan yang tentunya akan banyak mengeluarkan banyak angaran. Langkah-
langkah yang dilakukan yaitu pertama membuat program kegiatan tentunya 
dengan memperhatikan perkiraan besarnya sumber dana yang akan dikeluarkan. 
Berbagai macam sambutan dari panita satu persatu selesai, kemudian kegiatan 
perlombaan juga berlangsung dengan baik. Setelah itu pembagian nasi atau 
konsumsi dari panitia acara kepada seluruh  santi TPA dan acara outbond juga di 
adakan dalam kegiatan jambore tersebut. Bagi kelompok TPA yang seru dan 
mampu menawab dengan benar soal-soal dari panitia makan akan mendapatkan 
hadiah tersendiri. 
Berbagai kegiatan pun berlangsung dan acara ang terakhir yaitu 
penyerahan hadiah bagi santri yang menang dalam setiap perlombaan yang 
diikuti. Untuk TPA yang santrinya mampu mendapatkan banyak juara dalam 
setiap perlombaan, maka akan mendapatkan sebuah piala jambore dari pihak 
Yayasan. Dan piala tersebut akan diperebutkan dalam tiga kali periode jmbore.  
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FIELD-NOTE 
 
Kode  : O-3 
Kegiatan  : Perencanaan kegiatan anggaran 
Tempat : Yayasan Ichsandu 
Hari/Tanggal : Minggu, 13 Agustus 2017 
Waktu  : 10:00 WIB 
 
Pada hari itu tanggal 13 Agustus 2017 penulis bergegas menuju Yayasan 
Ichsandu untuk melakukan observasi mengenai perincian anggaran dalam 
merencanakan kegiatan pertemuan yang akan dilaksanakan pada tanggal 20 
Agustus mendatang. Dalam acara tersebut di hadiri oleh sebagian pengurus 
Yayasan, inti dari pertemuan tersebut seperti musyawarah yang didalamnya 
membahas banyaknya pengeluaran anggaran yang dirinci untuk kegiatan yang 
akan dilaksanakan. 
 Yang pertama, ketua Yayasan membuka acara pertemuan tersebut dengan 
sambutan kemudian anggota lain  membacakan kegiatan yang akan dilaksanakan. 
Selanjutnya bendahara membacakan sisa saldo akhir dan masukan donatur 
sehingga banyaknya dana yang terkumpul di jumlah dan di sampaikan kepada 
seluruh anggota. 
Kemudian satu persatu kegiatan dirinci dan disertai dengan banyaknya 
biaya yang akan di gunakan. Setelah seluruh kegiatan seesai dirinci, maka 
mendaara membacakan rincian tersebut kepada seluruh anggota. Dan kemudian 
memberikan kesempatan kepada anggota untuk menyampaikn masukan atau 
pendapat yang akan di setujuan bersama. Jika semua keputusan telah disetuji oleh 
seluruh anggota, maka rincian tersebut kemudian di tanda tangani oleh ketua 
Yayasan Ichsandu. Dan acara pertemuan tersebut selesai dan di tutup oleh ketua 
Yayasan. 
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PEMBUKUAN DANA MASUK DAN DANA KELUAR YAYASAN 
ICHSANDU BULAN JANUARI 2017 – JULI 2017 
 
SALDO AKHIR TAHUN 2016 =  RP. 10.3.50.000, 00 
Tanggal Uraian Masuk Keluar Saldo 
18 Januari 
2017 
Dana donatur tetap 7.000.000 - 17.3.50.000 
 Pertemuan rutin bulanan  200.000  
Perlombaan rutin 120.000 
Konsumsi 600.000 
Donasi untuk santri SD 1.750.000 
Donasi untuk santri 
SMP/SMA 
850.000 
Honor ustad/ustadzah 3.150.000 
Penyelenggaraan 
kegiatan 
100.000 
Jumlah   6.770.000 
Saldo akhir  10.5.80.000 
     
Tanggal  Uraian  Masuk  Keluar  Saldo  
12 Februari 
2017 
Dana donatur tetap  7.000.000 - 17.5.80.000 
 Pertemunan rutin dan 
pengajian 
   
200.000 
Kegiatan qiroah 60.000 
Perlombaan rutin  120.000 
Konsumsi  600.000 
Donasi utuk santri SD 1.750.000 
Donasi untuk santri 
SMP/SMA 
850.000 
Lampiran 6 
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Honor Ustad/ustadzah 3.150.000 
Penyelenggaraan 
kegiatan 
70.000 
Jumlah   6.7.40.000 
Saldo akhir  10.8.40.000 
     
Tanggal Uraian Masuk Keluar Saldo 
19 Maret 
2017 
Donatur tetap 7.000.000 - 17.8.40.000 
 Pertemunan rutin dan 
pengajian 
 200.000  
Kegiatan qiroah 80.000 
Perlombaan rutin  120.000 
Konsumsi  70.000 
Donasi utuk santri SD 1.750.000 
Donasi untuk santri 
SMP/SMA 
850.000 
Honor Ustad/ustadzah 3.150.000 
Penyelenggara kegiatan 70.000 
Jumlah   6.290.000 
Saldo akhir  11.550.000 
     
Tanggal Uraian Masuk Keluar Saldo 
16 April 
2017 
Dana donatur tetap  7000.000 - 18.550.000 
 Pertemunan rutin dan 
pengajian 
 100.000  
Kegiatan qiroah 60.000 
Perlombaan rutin  120.000 
Konsumsi  600.000 
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Donasi utuk santri SD 1.750.000 
Donasi untuk santri 
SMP/SMA 
850.000 
Honor Ustad/ustadzah 3.150.000 
Penyelenggaraan 
kegiatan 
60.000 
Jumlah   6.690.000 
Saldo akhir  11.860.000 
     
Tanggal Uraian Masuk Keluar Saldo 
21 Mei 2017 Dana donatur tetap 7.000.000 - 18.860.000 
 Pertemuan rutin bulanan  200.000  
Perlombaan rutin 120.000 
Konsumsi 600.000 
Donasi untuk santri SD 1.750.000 
Donasi untuk santri 
SMP/SMA 
850.000 
Honor ustad/ustadzah 3.150.000 
Penyelenggaraan 
kegiatan 
90.000 
Jumlah   6.760.000 
Saldo akhir  12.100.000 
     
Tanggal Uraian Masuk Keluar Saldo 
18 Juni 
2017 
Donatur tetap 7.000.000 - 19.100.000 
 Pertemunan rutin dan 
pengajian 
 150.000  
Kegiatan qiroah 200.000 
Perlombaan rutin  120.000 
 
105 
 
 
Konsumsi  500.000 
Donasi utuk santri SD 1.750.000 
Donasi untuk santri 
SMP/SMA 
850.000 
Honor Ustad/ustadzah 3.150.000 
Penyelenggara kegiatan 70.000 
Jumlah   6.790.000 
Saldo akhir  12.310.000 
     
Tanggal Uraian Masuk Keluar Saldo 
9 Juli 2017 Donatur tetap 7.000.000 - 19.310.000 
 Pertemunan rutin dan 
pengajian 
 150.000  
Kegiatan qiroah 170.000 
Perlombaan rutin  120.000 
Konsumsi  500.000 
Donasi utuk santri SD 1.750.000 
Donasi untuk santri 
SMP/SMA 
850.000 
Honor Ustad/ustadzah 3.150.000 
Penyelenggara kegiatan 70.000 
Jumlah   6.760.000 
Saldo akhir  12.550.000 
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JUMLAH TPA BESERTA JUMLAH SANTRI KESELURUHAN 
 DI YAYASAN ICHSANDU 
 
 NAMA TPA JUMLAH SANTRI 
 
 
NO 
Tingkat SD Tingkat 
SMP/SMA 
JUMLAH 
TPA yang berada di Desa Catur 
1 TPA Dukuh Giring 20 santi 5 santri 25 santri 
2 TPA Dukuh Bakalan 21 santri 6 santri 27 santri 
3 TPA Dukuh Wonotoro 19 santri 5 santri 24 santri 
5 TPA Dukuh Toprayan 23 santri 6 santri 29 santri 
6 TPA Dukuh Karakan 22 santri 4 santri 26 santri 
7 TPA Dukuh Kungon 20 santri 5 santri 25 santri 
8 TPA Dukuh Catur 19 santri 7 santri 26 santri 
 TPA yang berada di luar Desa Catur 
1 TPA Dukuh Jurang Dondong 25 santri 5 santri 30 santri 
2 TPA Dukuh Sambi Gedong 18 santri 5 santri 23 santri 
3 TPA Dukuh Ngaglik 28 santri 5 santri 33 santri 
4 TPA Dukuh Babadan 22 santri 6 santri 28 santri 
5 TPA Dukuh Miri 21 santri 7 santri 28 santri 
6 TPA Dukuh Blestrikan 25 santri 6 santri 31 santri 
7 TPA Dukuh Karang pilang 19 santri 6 santri 25 santri 
JUMLAH 302 Santri 78 Santri 432 Santri 
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STRUKTUR ORGANISASI YAYASAN ICHSANDU 
 
pe 
 
 
 
 
PENYANTUN DANA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Dr. H. Agus Siswanto, Sp. PD 2. Ir. H. Santoso Budhi Raharjo 
1. Amrih Basuki, S.Pd 
Bendahara dan wakil ben 
Sekretaris dan Wakil Sek 
1. Sulimah, S.Ag 
1. Dra.Dewi Garyatri 2. Suniyah 
3. Siti Fatonah 
Pembinaan Remaja dan Seni Budaya 
3. Waluyo 
2. Sri Handayani 
Pendidikan dan Penyuluhan 
2. Heni Wundiyati 1. Sri Nurkhayati 
Humas 
2. Sutinah 1. Sumiyati 
1. Wiradi, S.Pd 2. Sri Mulyani, S.Pd 
2. Sukamto, S.Pd 
Penasihat 
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 DOKUMENTASI FOTO 
 
Foto Kegiatan Pertemuan Bulanan 
 
 
Foto Kegiatan Pengajian di Yayasan 
Ichsandu 
 
Foto Kegiatan Wisuda TPA di Yayasan 
Ichsandu 
 
 
Foto Wisuda Santri TPA di Yayasan 
Ichsandu 
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Foto Kegiatan Jambore TPA di Yayasan 
Ichsandu 
 
Foto kegiatan perlombaan MHQ 
putri di Yayasan Ichsandu 
 
Foto kegiatan Jambore Yayasan Ichsandu 
Lomba MHQ putra 
 
 
 
Foto Pertemuan pembagian uang 
donasi di Yayasan Ichsandu 
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Foto sebagian santri TPA yang bergabung dengan Yayasan Ichsandu dalam 
kegiatan Jambore 
 
 
 
  
 
 
 
 
